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ABSTRAK

Indonesia menjadi salah satu negara dengan Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) terbesar yang bersumber dari UMKM, tercatat 61,07 % PDB di Indonesia
bersumber dari UMKM. Melihat fakta tersebut maka UMKM berperan penting bagi
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Namun penggunaan sistem informasi
akuntansi pada umkm masih dikatakan rendah, hal ini terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM. Merujuk dari
fenomena penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM, maka penelitian
ini menggunakan UMKM di kota Semarang sebagai objek penelitian. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji dan membuktikan tentang minat memediasi faktor yang
mempengaruhi penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Berdasarkan informasi
yang tersaji pada website Dinas Koperasi kota Semarang, maka sejumlah 17.603
umkm menjadi populasi dalam penelitian ini. Merujuk dari populasi tersebut,
penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan proportional random sampling
sejumlah 102 umkm yang dihitung dengan rumus slovin. Menjawab permasalahan
dalam penelitian ini, maka WarpPLS 8.0 dirasa tepat untuk menjadi pisau analisis
dalam penelitian ini.

Dari 10 hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 9 hipotesis diterima
dan 1 hipotesis yakni minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi hubungan pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi ditolak, yang berarti minat penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
berhasil memediasi hubungan skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. Hal ini diartikan pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi melalui minat penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
berhasil dilakukan. Namun minat penggunaan sistem informasi akuntansi berhasil
memediasi pengaruh hubungan pengetahuan akuntansi dan persepsi kemudahan
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Kemudian pengetahuan
akuntansi, skala usaha dan persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi

Kata Kunci : Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Sistem Informasi Akuntansi,
TAM



ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with the largest Gross Domestic Product
(GDP) sourced from MSMEs, recorded 61.07% of GDP in Indonesia sourced from
MSMEs. Seeing this fact, MSMEs play an important role in Indonesia’s economic
growth. However, the use of accounting information systems in MSMEs is still said
to be low, this is due to several factors that affect the use of accounting information
systems in MSMEs. Referring to the phenomenon of using accounting information
systems in MSMEs, this study uses MSMEs in the city of Semarang as the object of
research. This study was conducted to test and prove about the interest in mediating
factors that influence the use of Accounting Information Systems. Based on
information presented on the website of the Semarang City Cooperative Office, a
total of 17,603 MSMEs became the population in this study. Referring to the
population, the determination of the sample in this study used proportional random
sampling of 102 MSMEs calculated by the slovin formula. Answering the problems
in this study, WarpPLS 8.0 is considered appropriate to be an analysis knife in this
study.

Of the 10 hypotheses proposed in this study, 9 hypotheses were accepted
and 1 hypothesis, namely the interest in using accounting information systems to
mediate the relationship between the influence of business scale on the use of
accounting information systems, was rejected, Which means that interest in the use
of accounting information systems does not succeed in mediating business-scale
relationships to the use of accounting information systems. This means that the
influence of business scale on the use of accounting information systems through
interest in the use of accounting information systems has not been successfully
carried out. However, interest in the use of accounting information systems
successfully mediates the influence of the relationship between accounting
knowledge and perceived ease of use of accounting information systems. Then
accounting knowledge, business scale and perceived ease positively affect the
interest in the use of accounting information systems and the use of accounting
information systems.

Keywords : Micro, Small and Medium Enterprises, Accounting Information System,
TAM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara dengan Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) terbesar yang bersumber dari UMKM, tercatat 61,07 % PDB di
Indonesia bersumber dari umkm. Melihat fakta tersebut maka UMKM
berperan penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia terutama di
wilayah perkotaan dan pedesaan untuk memajukan perekonomian dan
memperlancar pendapatan melewati peluang berusaha. Melihat sistem usaha
yang tumbuh di Indonesia saat ini bersandar pada adanya UMKM. Mengutip
dari sumber Kementerian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
(KemenkopUKM) per maret 2021 terdapat 64,2 juta jumlah UMKM sebagai
penyokong PDB sebanyak 61,07% sama dengan Rp8.573,89 triliun. Dan
diserap UMKM sebesar 97% oleh total tenaga kerja, hingga 60,42% dihimpun
dari keseluruhan investasi di Indonesia.

Menurut Hidayat (2022) UMKM ialah usaha milik individu dan badan
usaha yang bukan termasuk anak cabang daripada perusahaan lain sesuali
kualifikasi usaha yang sudah ditentukan. Berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah agar mendorong kemajuan perekonomian UMKM dengan
membuat berbagai program yang strategis. Salah satunya berupa Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) yang
diluncurkan lkatan Akuntansi Indonesia pada 1 Januari 2018 agar pelaku
UMKM terbantu dengan penyajian laporan keuangan dan mampu mengelola
usahanya secara profesional. Dengan adanya pelaporan keuangan akan
meningkatkan transaparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan, perencanaan
bisnis, dasar pengambilan keputusan serta mengetahui kinerja perusahaan.
Selain itu juga digunakan sebagai tolak ukur bagi pihak ketiga seperti investor
untuk membantu penanaman modal usaha. UMKM harus menyajikan laporan
keuangan berlandaskan SAK EMKM, mencakup Laporan Laba Rugi, Laporan
posisi keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (Rizki, 2019).

Perkembangan zaman yang semakin pesat, mengarahkan semua aspek

kehidupan yang serba digital. Dengan adanya kemajuan ilmu teknologi dan



pengetahuan berdampak pada manusia yang berupa kemudahan dalam
menghadapi permasalahan kehidupan (Agriyanto & Rohman, 2017). Salah
satunnya dalam aspek pengelolaan keuangan, untuk memudahkan dalam
pengelolaan keuangan secara tertib dan sesuai standar sudah disediakan
berbagai sistem informasi akuntansi Romney (2018) beranggapan bahwa
sistem yang disusun untuk mengumpulkan, melakukan pencatatan,
penyimpanan, dan pemrosesan data dengan output informasi akuntansi sebagai
dasar pengambilan keputusan disebut sebagai sistem informasi akuntansi.
Sistem ini menggunakan teknologi berupa sebuah aplikasi yang disediakan
dalam berbagai platfrom digital sehingga dapat diakses oleh semua orang.
Pemerintah telah menyediakan sistem informasi akuntansi berbasis digital bagi
UMKM sebagai upaya agar pemilik usaha dapat mengelola keuangan sesuai
standar yang sudah ditentukan.

Namun masih banyak pelaku UMKM yang memandang bahwa sistem
informasi akuntansi dalam usahanya tidak begitu penting. Padahal begitu
banyak sistem atau aplikasi yang telah disediakan untuk memudahkan dalam
penyusunan laporan keuangan secara tertib di era digital sekarang ini.
Bersumber dari informasi Kementerian Komunikasi dan Informatika terdapat
sejumlah 65 juta pelaku UMKM hanya 26,5% yang mengakses platfrom
digital. Artinya terdapat sekitar 17,25 juta pelaku UMKM yang sudah tercatat
eksis di ranah ekonomi digital dalam Kementrian Koperasi dan UKM.
Selanjutnya, dilansir dari (www.bisnis.com) aplikasi pembukuan akuntansi
melalui smartphone telah dimanfaatkan sekitar 3.259 UMKM dan tercatat
dalam Kementrian Koperasi dan UKM.

Menindaklanjuti hal itu, mengutip pada (www.kompas.com) di
Indonesia UMKM yang menggunakan dan menyelenggarakan informasi
akuntansi untuk mengelola usahanya hanya 5%, hal tersebut menandakan
bahwa penggunaan informasi akuntansi terhadap UMKM masih sangat lemah
di Indonesia. Berdasarkan survey yang dilaksanakan 90% dari mereka masih
banyak yang buta akan akuntansi dan tidak memahami sistem akuntansi
UMKM sehingga mengakibatkan UMKM di Indonesia hanya bertahan kurang

dari 5 tahun. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Sandiaga Uno selaku


http://www.bisnis.com/
http://www.kompas.com/

Wakil Ketua Kadin di bidang UMKM Indonesia mengemukakan keprihatinan
Kadin Indonesia karena UMKM di Indonesia masih memiliki daya saing yang
sangat rendah yaitu lebih dari 80%. la mengatakan bahwa UMKM di Indonesia
berjalan stagnan, setiap sektor tidak mengalami perkembangan. Dari
pengusaha mikro tidak pernah naik menjadi pengusaha kecil serta pengusaha
kecil menjadi pengusaha menengah.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di kota semarang sebagai
objek penelitian ini. Karena jumlah UMKM dikota Semarang lebih dari 10.000
tepatnya 17.603 yang tercatat pada dinas koperasi kota semarang, jumlah
tersebut kemungkinan besar masih sedikit dibandingkan dengan UMKM yang
tidak tercatat dalam dinas koperasi. Pemilihan UMKM yang terdaftar di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang dilakukan karena Dispesrindag
Kota Semarang pernah meraih peringkat stand terbaik pertama dalam pameran
UMKM se-Indonesia. Selain itu, Kota Semarang juga memiliki jumlah UMKM
yang tidak kalah banyak dibandingkan daerah lainnya, dengan berbagai potensi
yang dimiliki. Untuk menghadapi ketatanya persaingan pasar, perusahaan
memerlukan pengelolaan keuangan yang baik yakni dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi untuk usahanya.

Merujuk data UMKM di Kota Semarang tercatat terdapat 152 usaha
yang dinaungi langsung Dispesrindag Kota Semarang. Namun semuanya
belum terpublikasikan dengan baik, dapat dilihat melalui penggunaan sistem
informasi akuntansi (Rahmasari, 2023). Maka untuk mengetahui bagaimana
penggunaan sistem informasi akuntansi UMKM di kota semarang, peneliti
melakukan survei pendahuluan sebelum penelitian dilakukan. Berdasarkan
survei pendahuluan, berikut yang menampilkan data penggunaan SIA pada
UMKM di Kota Semarang.

Tabel 1.1
Penggunaan SIA UMKM di Kota Semarang Tahun 2023
Tahun Total Skala usaha | Skala usaha Skala Responden | Pengguna o
UMKM mikro menengah ssaha kecil Sampel SIA 0
2023 17.603 16.485 21 1097 70 (87,1%) | 9(12,9%) | 7,7%

Sumber: survei pendahuluan 2023



Merujuk tabel 1.1 ditarik kesimpulan bahwa di kota semarang terdapat
sekitar 17.603 UMKM yang beroperasi yaitu terdiri dari 16.485 skala usaha
mikro, 21 skala usaha menengah, 1097 skala usaha kecil. Berdasarkan hasil
survei kuisioner yang dibagikan dari 87,1% atau 70 responden sampel yang
menggunakan SIA sebanyak 12,9% atau 9 pengguna SIA. Hal ini
mendeskripsikan bahwasanya para pelaku UMKM banyak yang belum
menggunakan dan memanfaatkan sistem informasi akuntansi dalam
mengelola usaha khususnya dalam penyajiaan laporan keuangan. Menurut
Astiani, Y., & Sagoro (2018) mengatakan bahwa terdapat satu problem yang
pelau usaha bisnis UMKM hadapi yakni dalam pemanfaatan informasi
akuntansi untuk pengelolaan usaha.

Senada dengan penelitian Nugraha et al. (2023), ia menggambarkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat pengelolaan sistem
akuntansi dan kendala sering dihadapi UMKM yakni tidak adanya staff
khusus keuangan dengan persentase 32%, diurutan kedua karena keterbatasan
ilmu akuntansi sebesar 28%, diurutan ketiga karena sulitnya memisahkan
catatan bisnis dan keluarga yaitu 21% dan diurutan terakhir karena
keterbatasan modal dengan presentase 19%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat permasalahan tentang SIA pada UMKM berawal dari modal terbatas
mengakibatkan ketidakmampuan pelaku usaha untuk membayar karyawan
bagian akuntansi, selain itu juga minimnya pengetahuan akuntansi menjadi
penyebab UMKM belum menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
dalam usaha yang dijalaninya.

Penelitian terdahulu telah melakukan kajian terhadap masalah
penggunaan sistem informasi akuntansi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor meliputi pengetahuan akuntansi, skala usaha dan persepsi kemudahan.
Pengetahuan akuntansi menurut Rahmiyanti et al. (2020) didefinisikan
sebagai suatu pandangan yang jelas melalui suatu informasi berupa
pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan ekonomi serta
disetiap aktivitas yang ada pada perusahaan serta bentuk outputnya berupa
informasi akuntansi keuangan untuk dasar penentuan keputusan. Berdasarkan

penelitian Thottoli (2021) menunjukan pengetahuan tentang akuntansi



memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
Penelitian Woulansari Mustofa & Trisnaningsih  (2023) menunjukan
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. Senada dengan penelitian Kaligis & Lumempouw (2021),
Praptono & Andini (2021) dan Tiffani Aryska Permadi & Indra Fauzi (2022)
menemukan bahwa pengetahuan tentang akuntansi berpengaruh positif
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Namun Puspita Sari &
Rahman (2019) menemukan pengetahuan akuntansi berpengaruh negatif
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

Skala usaha didefiniskan kemampuan untuk mengendalikan usaha
yang dilihat dari total jumlah aset, banyaknya karyawan, jumlah diterimanya
pendapatan dalam satu kurun waktu. (Fadillah, 2019). Semakin banyak
karyawan semakin luas skala usaha dalam suatu perusaahaan. Dapat
disimpulkan skala usaha adalah tingkatan dari sebuah perusahaan dinilai
melalui jumlah modal kerja, besarnya investasi, banyaknya tenaga kerja,
keseluruhan produksi, dan sebagainya. Didukung dengan Hutagalung (2023)
mengemukakan bahwa skala usaha memiliki pengaruh terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi. Senada dengan Woulansari Mustofa &
Trisnaningsih (2023) dan Salim & Kiswoyo (2020) menemukan skala usaha
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
Berbanding terbalik dengan Artaningrum (2023) yang menemukan skala
usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
Senada dengan penelitian Kaligis & Lumempouw (2021) yang
mengemukakan bahwa skala usaha memiliki pengaruh negatif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Menurut Jogiyanto (2007) mendefinisikan persepsi kemudahan
penerimaan seseorang dalam menggunakan teknologi dilihat dari mudahnya
penggunaan dan pengoperasian. Merujuk hal tersebut Citra & Kuswantoro
(2020) mengemukakan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan sistem informasi. Berbanding terbalik
Alenda et al., (2022) menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan tidak

memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.



Pada penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan
terkait rendahnya penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini bermaksud
untuk melengkapi penelitian terdahulu dengan menghadirkan variabel minat
sebagai pemediasi hubungan pengetahuan akuntansi, skala usaha dan
Persepsi kemudahan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi.
Argumentasi dihadirkanya variabel minat karena semakin tinggi pengetahuan
akuntansi pelaku usaha akan mempengaruhi minat sehingga penggunaan
sistem informasi akuntansi juga meningkat, karena dengan adanya
pengetahuan yang lebih akan menjadikan pemilik usaha berfikir lebih praktis
dan maju. begitu pula semakin luas skala usaha yang dimiliki pemilik usaha
akan meningkatkan minat dan memperbesar penggunaan sistem informasi
akuntansi, karena dengan luasnya skala usaha akan lebih membutuhkan
sistem informasi akuntansi. Minat juga dapat dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan, dengan adanya persepsi kemudahan yang semakin tinggi
menjadikan minat pemanfaatan sistem informasi akan lebih besar pula
sehingga secara langsung dapat berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi.

Senada dengan penelitian Davis (1989) menunjukan bahwa terdapat
sebuah manfaat bagi pengguna sistem informasi akuntansi rasakan serta
minat mereka untuk menggunakan sistem informasi akuntansi meningkat,
dan selaras dengan Venkatesh et al., (2003) menunjukan bahwa minat
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap pengggunaan sistem

informasi akuntansi.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk fenomena tentang rendahnya penggunaan sistem informasi

akuntansi pada UMKM di kota semarang, peneliti merumuskan pertanyaan

yang berkaitan dengan masalah tersebut.

1.

Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi?
Apakah skala usaha berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem

informasi akuntansi?



10.

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi?

Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi?

Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi?

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi?

Apakah minat penggunaan sistem infromasi akuntansi berpengaruh
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi?

Apakah minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi pemediasi
antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi?
Apakah minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi pemediasi
antara skala usaha dan penggunaan sistem informasi akuntansi?

Apakah minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi pemediasi

antara persepsi kemudahan dan penggunaan sistem informasi akuntansi?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk dari rumusan masalah, tujuan penelitian ini antara lain:

1.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap
minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh skala usaha terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap
minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh skala usaha terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh minat penggunaan sistem infromasi

akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.



8. Mengetahui dan menganalisis minat penggunaan sistem informasi akuntansi
menjadi pemediasi antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem
informasi akuntansi.

9. Mengetahui dan menganalisis minat penggunaan sistem informasi akuntansi
menjadi pemediasi antara skala usaha dan penggunaan sistem informasi
akuntansi.

10. Mengetahui dan menganalisis minat penggunaan sistem informasi akuntansi
menjadi pemediasi antara persepsi kemudahan dan penggunaan sistem

informasi akuntansi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Akademis
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi serta dapat
meningkatkan pemahaman bagi pembacanya.
2. Secara Praktis
Diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi pelaku usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk menentukan keputusan ketika
menggunakan sistem informasi akuntansi teruntuk usaha yang sedang

dijalaninya.

1.5 Sistematika Penelitian
BAB1I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan
BAB Il LITERATURE REVIEW
Bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel
penelitian serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi tentang pembahasan terkaait deskripsi data, analisis data dan
hasil data penelitian yang telah diolah.

BABV PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, saran, dan keterbatasan penelitian

yang nantinya sangat berguna atau sebagai informasi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB I1
LITERATUR REVIEW

2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Bentuk penerimaan sistem teknologi informasi yang dipakai oleh
pengguna sistem definisi dari Technology Acceptance Model (TAM) . Davis
(1989) mengembangkan teori ini dengan mengadopsi dari Theory Reasoned
Action (TRA) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 2005) namun didesain lebih
spesifik yang bertujuan untuk menyampaikan penjelasan terkait penerimaan
pemakaian teknologi informasi itu melalui perilaku serta sikap pengguna.
(Davis, 1989). Selain itu juga bertujuan untuk memberi penjelasan tentang
penyebab utama dari perilaku pengguna dalam menerima teknologi karena
orang akan memakai sistem informasi jika itu bermanfaat baginya. Teori ini
menempatkan usage (penggunaan) sebagai variabel dependent Sandy,dkk
(2005). Dalam pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) teori ini
digunakan untuk meneliti faktor penggunaan sistem informasi oleh pengguna.
Sehingga menggamabrkan bahwa penggunaan sistem informasi dapat
dipengaruhi oleh minat (invention) pemanfaatan sistem informasi.

Berdasarkan penelitian Davis (1989), teori Technology Acceptance
Model (TAM) memiliki 5 konsep yang dapat diukur dan diamati sebagai
berikut:

1. Persepsi Kemudahan yang dapat diartikan sebagai tolak ukur seseorang
bahwa mempunyai keyakinan akan mudahnya menggunakan sebuah
teknologi.

Menurut Wijaya (2006) persepsi kemudahan penggunaan teknologi
mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi meliputi:

a) Fokus akan teknologi itu sendiri, pengalaman yang baik akan
teknologi dan sejenisnya akan mempengaruhi cara pandang terhadap
teknologi.

b) Reputasi akan teknologi, baiknya reputasi akan mempengaruhi
kepercayaan pengguna akan mudahnya penggunaan teknologi.

c) Tersedianya fasilitas pendukung atau mekanisme dukungan yang
baik.
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2. Persepsi Kegunaan yang dapat diartikan sebagai diartikan sebagai
keyakinan seseorang bahwa kinerja bisa ditingkatkan melalui penggunaan
teknologi

3. Sikap merupakan perbuatan yang menunjukan ketertarikanya dalam
menggunakan teknologi

4. Minat perilaku merupakan rasa atau Kkeinginan seseorang untuk
menggunakan teknologi

5. Penggunaan teknologi yang sesungguhnya, biasanya jumlah waktu ketika
menggunakan teknologi dijadikan sebagai pengukuran konsep ini.

2.2 Akuntansi dalam Perspektif Islam

American Accounting Association (AAA) mendefiniskan akuntansi
menjadi sebuah proses identifikasi, pengukuran dan melaporkan informasi
akuntansi untuk memberikan kemungkinan menilai dan mengambil keputusan
yang jelas. Merujuk dari kamus besar bahasa Indonesia (kbbi), arti akuntansi
merupakan sebuah seni mencatat serta mengikhtisarkan transaksi keuangan
dan juga menafsirkan transaksi. Kemudian menurut commitee on terminology
AICPA (Americam Institute of Certified Public Accountant) akuntansi ialah
seni yang dilakukan dengan mencatat, menggolongkan dan ringkasan setiap
transaksi dan aktivitas keuangan berupa hasil proses yang diinterpretasikan.

Merujuk  dari  Thomas (2017) kegiatan berupa pengumpulan,

pengidentifikasian, pengklasifikasian, pencatatan yang berhubungan dengan

keuangan serta outputnya berupa laporan keuangan guna informasi pihak yang
berkepentingan. Ditarik disimpulkan bahwa akuntansi yaitu suatu kegiatan
yang menciptakan laporan keuangan sebagai dasar keputusan dalam
perusahaan atau yang membutuhkan.

Allah SWT dengan firmanya dalam Q.S Al-Bagarah Ayat 282 yang

membahas tentang masalah akuntansi. Berikut firman-Nya:

§

Uaally dales 2 CARGT5% e A Ja 00 oy Al 1) Tsiale (ol 3G
Ao A gl Gall e ol Qs il gl e L (& o cak G Y
3 O ol g ¥ 3 i 31 il 58T alle 3 (18 (8T 4 03 Y5
o515 858 a5 B o A A ) e i § AT 5 il 4 e
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persakSIAn dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”

Berdasarkan pendekatan tafsir maudhui atau judul, topik dan sektor
dalam ayat-ayat Alquran dengan pembicaraan tertentu. Menjelaskan bahwa
terdapat prinsip akuntansi termaktub dalam Q.S. Al- Bagarah ayat 282 yakni
penerapan akuntansi sudah dilakukan di dalam Islam sebelum
perkembanganya sekarang di klaim oleh Illmuan Barat. Berikut konsep
akuntansi merujuk ayat diatas:

a. Identifikasi Transaksi
Ayat diatas bermula dengan ajakan kepada orang yang beriman untuk

melaksanakan transaksi muamalah yang konteksnya tentang utang/piutang.
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Hal ini memperlihatkan konsep ldentifikasi yang menjadi proses awal dalam
akuntansi, yakni melakukan identifikasi setiap transaksi yang dilakukan
dengan beberapa kategori meliputi: aset, modal, kewajiban, beban, dan
pendapatan. Proses ini memberikan kemudahan manusia untuk mengingat
setiap transaksi yang dilakukan serta menghindari kerugian.

b. Mencatat transaksi

Kata "ka-ta-ba" yang berarti "menulis/mencatat” dalam ayat tersebut
disebutkan sejumlah 7 kata. Maksud pencatatan dalam akuntansi adalah
mencatat setiap transaksi yang terjadi. Hal ini dilaukan sebagai bukti untuk
dijadikan sebagai keterangan dalam transaksi.

c. Waktu Akuntansi.

Ayat ini juga menerangkan tentang "Waktu" dalam bermuamalah. Hal
ini senada dengan akuntansi yang memiliki konsep waktu artinya setiap
transaksi yang ada harus tercantum tanggal disetiap transaksinya dengan per 31
Desember setiap tahun sebagai periodesasi laporan keuanga.

d. Profesi Akuntan

Dalam menulis setiap transaksi harus terdapat orang khusus yang
diamanahi. Disebutkan dalam ayat "kaa-tib" maknanya pencatat/penulis.
Akuntan adalah sebutan bagi orang yang berprofesi mencatat transaksi ekonomi
dalam perusahaan.

e. Karakteristik Akuntansi

Akuntansi memiliki karakteristik pokok yakni dapat dipahami, relevan,
andal, dan bisa dibandingkan. Alquran menerangkan bahwa setiap catatan
transaksi harus bisa dipahami orang yanng berhutang, Selain itu kebenaran
dalam mencatat setiap transaksi harus dilakukan agar hasil relevan, serta dalam
transaksi utang-piutang tidak terdapat konsep tidak materiil dalam transaksi
utang-piutang, semua harus dicatat dan diselesaikan berapapun nominalnya.

f. Saksi
Saksi yang dimaksud dalam ayat ini dapat diasumsikan dengan kevalidan

bukti, kejelasan bukti setiap transaksi mulai dari maker, chacker, Approval, dll.
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2.3 Pelaporan Keuangan Akuntansi secara Online
Laporan keuangan menurut Kasmir (2019) didefinisikan sebagali
bentuk laporan yang digunakan untuk menunjukan kondisi perusahaan dalam
suatu periode. Sedangkan pelaporan keuangan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dengan cara melakukan pencatatan meliputi berbagai informasi
keuangan perusahaan yang dibuat setiap periode akuntansi. Pelaporan
keuangan akuntansi sangat penting bagi pelaku usaha UMKM dalam
mengoperasikan usaha. Namun dengan penyusunan pelaporan keuangan
akuntansi yang dilakukan secara manual akan menimbulkan berbagai resiko
kesalahan. Maka dari itu diperlukanya pemanfaatan teknologi informasi yang
berupa komputer atau software untuk mempermudah dan mempercepat segala
sesuatu yang dikerjakan secara akurat khususnya dalam bidang akuntansi.
Standar pelaporan yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan dalam
pelaku UMKM yaitu SAK EMKM. Merujuk SAK EMKM jenis penyajian
laporan keuangan dalam UMKM yaitu, laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan dan catatan atas laporan keuangan.
2.3.1 Manfaat Pelaporan Keuangan Akuntansi secara Online
Pelaporan keuangan akuntansi memiliki banyak manfaat sebagai berikut:
1. Disiplin pencatatan akuntansi
Pelaporan keuangan akuntansi dilakukan dengan pencatatan
keuangan mulai dari transaksi pemasukan dan pengeluaran bisnis.
Setiap usaha harus mengetahui keuntungan usaha, biaya operasional
dan modal yang digunakan agar keuangan terkontrol dengan baik.
Dengan adanya teknologi setiap pencatatan akuntansi dapat dilakukan
lebih efektif dan akurat.
2. Pemisahan keuangan usaha dengan keuangan pribadi
Pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting dalam usaha,
salah satunya dengan memisahkan keuangan usaha dan pribadi. Dengan
hal ini akan memudahkan pelaku usaha dalam mengelola keuangaan
usahanya.
3. Penetapan target dan evaluasi bisnis
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Sebagai pelaku UMKM  harus mempunyai target dalam
usahanya, seberapa besar omzet yang harus dicapai di masa yang akan
datang dan pelaku UMKM harus melakukan evaluasi secara berkala
agar dapat menganalisis apakah kegiatan yang dilakukan dalam
usahanya sudah efeisien atau belum. Melalui pelaporan akuntansi
secara online atau dengan bantuan teknologi akuntansi juga dapat
membantu pelaku UMKM dalam proses penetapan target atau
pengambilan keputusan karena teknologi akuntansi akan memberikan
informasi yang berhubungan dengan perusahaan secara detail dan
efektif.

2.4 Sistem Informasi Akuntansi

Suatu gabungan teknologi informasi dengan pengguna teknologi untuk
mensupport aktivitas dan manajemen disebut sistem informasi. Menurut Hall
(2007) serangkaian proses dengan pengumpulan data, kemudia memproses
menjadi informasi yang didistribusikan kepada pengguna. Lukman (2016)
menjelaskan suatu sistem yang dibuat untuk pengumpulan, pencatatan lalu
dilakukan pemrosesan data yang berhubungan dengan transaksi keuangan
sebagai pondasi untuk menentukan keputusan disebut sebagai sistem
informasi. Pengertian sistem infromasi akuntansi juga didefiniskan sebagai
aktivitas untuk membuat rencana, pengendali, dan pengoperasian sebuah bisnis
yang disusun dalam sistem melalui transaksi dan pemrosesan data untuk
menciptakan informasi (Krismiaji, 2020). Sedangkan menurut Romney (2018)
sistem pengumpulan, pencatatan, penyimpanan dan pemrosesan data dan
berguna sebagai penentuan keputusan serta informasi yang berguna sebagai
output yang dihasilkan merupakan makna dari sistem informasi akuntansi.

Merujuk beberapa definisi diatas kesimpulanya bahwa sistem informasi
akuntansi ialah sebuah sistem yang sudah dibuat khusus untuk akuntan agar
dapat mengetahui informasi akuntansi mulai dari laporan keuangan sampai
dijadikan dasar penentuan keputusan. Tujuan sebuah sistem infromasi
akuntansi sebagi bentuk dukungan untuk memberikan informasi penggunaan
sumber daya sehingga mencapai tujuan suatu perusahaan, sebagai dasar

pengambilan keputusan dan sebagai pendukung kegiatan operasional
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perusahaan. (Romney, 2018). Berikut merupakan ayat yang menjelaskan
tentang perkembangan sebuah teknologi, Allah berfirman salam QS Al-

Anbiya’ (30) yang berbunyi :

OR ol (e Wl 5L LR 165 VIS a1 5 il sl 1155 (bl 5 a5
Oshe s A oo
Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir kepada Allah itu belum
mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulu menyatu, tidak ada celah
dan ruang diantara keduanya yang bisa dilalui turunnya hujan, kemudian
Kami pisahkan antara leduanya, dan menjadikan segala makhluk berupa
hewan dan tumbuhan berasal dari air yang turun dari langit ke bumi.”
Beberapa pendapat ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai
teori Ledakan Besar (Big Bag), yang berarti awal dari terciptanya langit dan
bumi. Banyak pendapat dari para cendekiawan yang beragam mengenai ayat
tersebut,namun pastinya ketika Al-Quran sudah bercakap akan hal itu, pasti
ada kaitanya tentang kebesaran dan kekuasaan Allah serta sebagai orang yang
beriman sudah sepatutnya Kkita untuk mempercayainya, informasi itu
dibuktikan oleh para ilmuwan dan dikaitkan dengan kemahahebatan Allah
swt. Selanjutnya dari awal sudah diperkenalkan bahasa “sakhkhara”
maknanya “bermuara” kepada “kemampuan meraih dengan mudah dan
segala sesuatu yang dimanfaatkan serta dibutuhkan sesuatu dari alam semesta
melalui bidang teknik”. Shakhara artinya menundukan, maksudnya kita harus
menundukan sesuatu yang berada dibawah manusia agar dapat meraih
manfaat di alam semesta. Hal ini senada dengan potensi yang manusia miliki
jika dipakai dengan baik pasti akan menghasilkan sebuah teknologi. Dalam
Quran surah Yusuf (12):72 juga menjelaskan bahwa Al-quran
memerintahkan manusia untuk terus meningkatan kompetensi dalam bidang
ilmiah. Tak hanya manusia, Nabi Muhammad SAW juga mendapat perintah
untuk berusaha dan selalu berdoa agar ditambah pengetahuannya.
2.4.1 Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Suatu kegiatan dengan menggunakan sistem yang dibuat untuk
mengumpulkan atau menyajikan sebuah informasi akuntansi agar

akuntan atau suatu perusahaan bisa mengambil keputusan disebut
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dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Sinaga (2023) Sistem
tersebut sangat diperlukan, karena dapat memudahkan proses
pencatatan atau pengelolaan keuangan dalam keberlangsungan usaha.
Ada sebuah teori diungkapkan Moslow, Alderfer, Herzberg,
McClelland yang menyatakan perilaku dipengaruhi oleh konsekuensi.
Artinya seseorang akan menyadari pentingnya dari penyediaan sistem
informasi akuntansi untuk mengambil keputusan. Demikian besarnya
manfaat dari informasi yang disajikan akan mempengaruhi oleh
motivasi pemilik usaha untuk menyediakan sistem informasi akuntansi.
Semakin tinggi penggunaan sistem informasi akuntansi semakin tinggi
penyediaan sistem informasi akuntansi yang disajikan. Dan
penggunaan tersebut akan semakin meningkat jika pemilik usaha
mampu memahami kebutuhan usahanya.

Berdasarkan pandangan Islam, penggunaan sistem teknologi
tidak menjadi suatu larangan, justru dalam Islam menganjurkan untuk
menggunakan teknologi dengan syarat tidak berlawanan dengan ajaran
Islam. Allah SWT dengan firman-Nya dalam surah Al-Anbiya (80)
yang berbunyi:

3580 A1 S (o Rl & el i il

Artinya: “Dan telah kami ajarkan kepada Daus membuat baju

besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka
hendalah kamu bersyukur (kepada Allah).”

Merujuk ayat diatas menerangkan mengenai penerapan
pemanfaatan teknologi ketika pembuatan baju pelindung untuk perang
pada zaman Nabi Daud AS. Dan sesungguhnya Allah SWT sudah
memberi sebuah keterampilan dan ilmu pengetahuan untuk
memanfaatkan serta membuat teknologi agar memudahkan manusia.
Berikut merupakan penafsiran ayat diatas berdasarkan Tafsir Jalalayn
dari makna “Dan kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi”.
Maksudnnya baju yang dibuat dari besi, dialah orang pertama kali yang
menciptakannya dan awal mulanya hanya berbentuk lempengan-

lempengan besi saja. “untuk kalian” artinya untuk segolongan manusia.
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“guna melindungi diri kalian”. Apabila dibaca “Linuhshinakum”,

Dhamirnya kembali kepada Allah yang bermakna supaya kami

melindungi kalian. Jika dibaca “Lituhshinahum ”, Dhamirnya kembali

kepada baju besi, yang bemakna agar baju besi itu bisa melindungi diri

kalian. Dan dibaca “Liyuhshinakum”, Dhamirnya kembali teruntuk

Nabi Daud, agar ia melindungi kalian “dalam hal peperangan” untuk

melawan musuh. (Maka hendaklah kalian) teruntuk penduduk Mekah

harus bersyukur atas segala nikmat yang diberikan, dengan percaya

kepada Rasulullah SAW. (https://tafsirg.com)

Menurut Budiyanto (2015) indikator yang digunakan dalam

penggunanan sistem informasi meliputi:

1. Pemakaian sistem informasi akuntansi oleh user

2. Sistem informasi akuntansi untuk kebijakan perusahaan

3. Sistem informasi akuntansi untuk pengembangan perusahaan

2.5 Pengetahuan Akuntansi
2.5.1 Definisi Pengetahuan Akuntansi

Menurut Notoatmodjo (2017) pengetahuan yakni hasil pendeteksian
manusia, atau penemuan manusia terkait fenomea melalui panca indra yang
mereka punya seperti hidung, telinga, mata dan lainnya. Pengetahuan
akuntansi didefinisikan sebagai suatu pandangan yang benar tentang
informasi  berupa pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan
pelaporan ekonomi di setiap transaksi yang terlaksana pada perusahaan
dengan bentuk outputnya berupa informasi akuntansi keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan. (Rahmiyanti et al., 2020). Merujuk pendapat
terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan merupakan beragam
hal yang didapatkan dari panca indra oleh seseorang atau juga dapat
didefinisikan sebagai pengetahuan dengan bahasan tentang cara
mengelompokan, menganalisis, mencatat segala sesuatu yang berkaitan
dengan keuangan suatu perusahaan. Hal ini menjadi sesuatu yang penting
bagi pemilik usaha untuk pengelolaan usaha. Pengetahuan pemilik yang
tinggi akan menyebabkan banyak perusahaan kecil dan menengah

menggunakan sistem informasi akuntansi.
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2.5.2 Dasar Hukum Pengetahuan Akuntansi
Ustadz Hasyim membahasa tentang keistimewaan menuntut ilmu
pengetahuan berdasarkan berbagai dalil yang termaktub dalam al- Quran dan
Hadis. Terdapat dalam firman Allah SWT Q.S. al- Mujadalah (11):

55 alell 150 Gl a1 shal ol i o

Artinya: “........ niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yanng diberi pengetahuan beberapa
derajat.”

Kajian Islam yang membahas pentinganya pengetahuan akuntansi

juga tercantum pada surah Al-Bagarah Ayat 282. Firman Allah SWT :

Uaally Caes 08 CARGT5% 282l And a1 iy s 1) Tiale (ol G0
85T il Gall adle ol gl e Ade e G o ik Ch Y5
3 et o ki ¥ 3 el 31 it (50T e 3 08 8T 40 A5 Y5
O35 (808 il 5 B Ko A1 EREAIR 5 o it T B 5 ey 4005 (1l
sttt ol V5% AT gad) (2o glad) O o oTaall e (3076 (e
23805 A e Tl AANRAT L) 1 e 51 ia 5 5586 o 15028 V5920 L 1Y)
FUA Rle Gl an g3 5l 5l 51 (585 o W65 T (05 g0
Sy U A8 T o) 5 s V5 S Sl Y5 1Y) 530 51 S

Ae oo (e 50 ;;ézzia_jfﬂ 48 5

Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.  dan  hendaklah  seorang penulis di  antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
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membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persakSIAn dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu;
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Merujuk ayat diatas, kesimpulanya ialah seseorang yang menjadi
pencatat harus memiliki karakter baik, adil, jujur, dan amanah. Serta
menjunjung tinggi nilai keadilan dengan tidak membeda-bedakan. Kata jujur
yang dimaksudkan adalah jujur untuk melakukan segala sesuatu yang
seharusnyya tertulis dan amanah.

Sabda Rasulullah Saw :
alally a3lad Laddl ol Gag alally adlad 5521 3151 has alally adled WA 3151 G

Artinya: “Barang Siapa menginginkan kebahagian dunia, maka
tuntutlah ilmu dan barang Siapa yang ingin kebahagian akhirat, tuntulah ilmu
dan barangsiapa yang menginginkan keduanya, tuntutlah ilmu pengetahuan.
Ustadz Hasyim dengan fasihnya membacakan sederetan dalil-dalil, baik dari
al- Quran mau pun Hadis Rasulullah Saw tentang keutamaan menuntut ilmu
pengetahuan. Bahkan di salah satu hadis yang dibacakannya, Rasulullah Saw
menyebutkan ilmu sebagai investasi akhirat atau amal jariyah.”

2.5.3 Indikator Pengetahuan Akuntansi
Menurut Weygandt et al., (2015) menggunakan indikator pengetahuan
akuntansi sebagai berikut:

1. Identifikasi
Perusahaan harus dapat mengidentifikasi setiap kegiatan
transaksi yang terjadi dalam usahanya, setiap identifikasi juga harus
didukung dengan bukti transaksi yang sudah dikumpulkan dari awal
periode. Kegiatan identifikasi dilakukan dengan cara melakukan

pengelompokan bukti transaksi berdasarkan jenis transaksi.
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2. Pencatatan
Transaksi yang sudah diidentifikasi, maka dilanjutkan ke
proses pencatatan dalam bentuk jurnal, buku besar dan lainnya. Alat
yang digunakan dalam proses pencatataan disetiap transaksi yaitu
akun.
3. Komunikasi
Proses ini dapat mendukung perusahaan untuk menentukan
keputusan, caranya dengan mengomunikasikan kondisi perusahaan

melalui penyusunan laporan keuangan yang sudah disajikan.

2.6 Skala Usaha
2.6.1 Definisi Skala Usaha

Kemampuan untuk mengelola usaha dengan melihat total aset,
banyaknya karyawan, total pendapatan yang dihasilkan dalam satu kurun
waktu merupakan definisi skala usaha. (Fadillah, 2019). Sedangkan badan
hukum mengkategorikan skala usaha menjadi 3 kategori: a) usaha
menengah yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 500 juta s/d 10 milliar
rupiah (tidak termasuk bangunan tempat usaha dan tanah), omzet/tahun
lebih dari 2,5 milliar s/d 50 milliar rupiah. b) usaha besar yang memiliki
kekayaan bersih dan omzet diatas usaha menengah. Sedangkan menurut
Nicholls (1988) skala usaha ialah kemampuan mengelola usaha dengan
melihat berapa banyaknya karyawan yang bekerja dan besarnya pendapatan
yang didapatkan perusahaan dalam satu periode akuntansi. Semakin banyak
karyawan semakin luas skala usaha dalam suatu perusahaan.

Merujuk beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
skala usaha adalah ukuran dari sebuah perusahaan yang dapat dilihat dari
jumlah modal, tenaga kerja, banyaknya produksi, besarnya investasi, dan
lainya. Skala usaha kali ini menjadikan jumlah karyawan, jumlah
pendapatan pertahun, dan jumlah asset yang dimiliki sebagai alat ukur.
Secara umum semakin besar skala usaha maka aktivitas perusahaan akan
semakin banyak pula. Sehingga semakin besar skala usaha maka akan
semakin tinggi juga kebutuhan sistem informasi akuntansi untuk

menentukan Langkah-langkah yang harus diambil perusahaan dimasa yang
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akan datang. Dalam prakteknya pengusaha kena pajak wajib membayar dan
melaporkan penghasilan kena pajaknya, sebagai dasar perhitungan
penghasilan usahanya maka diperlukan yang namanya sistem informasi
akuntansi
2.6.2 Indikator Skala Usaha
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2021 indikator untuk mengukur skala usaha ada 3 sebagai berikut:
1. Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)
a. Mikro (1 - 4 orang)
b. Kecil (5-19 orang)
c. Menengah (20 — 99 orang)
d. Besar ( >99 orang)
2. Volume Penjualan
a. Mikro (Rp<2 Milyar)
b. Kecil (Rp 2 - 15 Milyar)
c. Menengah (Rp15 - 50 Milyar)
d. Besar (Rp>50 Milyar
3. Nilai Asset dalam satu periode akuntansi
a. Mikro (Rp<1 Milyar)
b. Kecil (Rpl -5 Milyar)
c. Menengah (Rp5 — 10 Milyar)
d. Besar (Rp > 10 Milyar)
2.7 Persepsi Kemudahan
2.7.1 Definisi Persepsi Kemudahan
Jogiyanto (2007) memaknai persepsi kemudahan menjadi ukuran
keyakinan seseorang terhadap teknologi yang dilihat dari mudahnya
penggunaan dan pengoperasian. Persepsi kemudahan juga dapat diartikan
sebagai tingkat kepercayaan seseorang tentang mudahnya dalam
menggunakan suatu teknologi (Davis, 1989). ersepsi kemudahan
mempunyai beberapa indikator dengan empat kriteria yang meliputi mudah
digunakan, mudah untuk dipelajari, mudah pengoperasianya dan menambah

keterampilan pengguna. Persepsi kemudahan akan mempengaruhi cara

22



pandang pemilik usaha dalam mengelola dan menjalankan usahanya, salah
satunya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi untuk pengelolaan
usaha. Apabila pemilik usaha yakin bahwa penggunaan sistem informasi
akuntansi mudah digunakan dan dioperasikan, maka akan menimbulkan
minat seseorang dalam memanfaaatkan sistem informasi akuntansi tersebut.
2.7.2 Dasar Hukum Persepsi Kemudahan

Berikut ayat Alquran yang menjelaskan tentang kemudahan. Firman

Allah SWT termaktub dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6:

152 il g B 15 il g

Artinya: “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

seseungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

Tafsir surah al-Insyirah ayat 6-5

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa
ketika terdapat redaksi atau kata pengulangan sebanyak dua kali, dapat
didefinisikan bahwa kemudahan itu datang setelah kesulitan benar adanya .
(https://tafsiralquran.id).

Dalam hadits Rasulullah Shalallahu “alaihi wassalam bersabda:

51 I5R 58 e jiall o8 O dle 5 ;s 4lle 1 e ) (305 0B

(2eat an jad) 1508 il ga Gl skl aa z 5l Gl jiall e il G
Artinya: “Ketahuilah, sesungguhnya pada kesabaran terhadap apa yang
engkau benci mempunyai kebaikan yang sangat banyak. Dan sesungguhnya
pertolongan itu bersama dengan kesabaran, kelapangan bersama kesusahan,
dan bersama kesulitan itu ada kemudahan”. (HR. Ahmad 5/19. No. 2803)

2.7.3 Indikator Persepsi Kemudahan
Menurut Davis (1989) memakai indikator dibawah ini untuk

mengukur persepsi kemudahan:
1. Mudah dipelajari
2. Mudah digunakan
3. Jelas dan mudah dimengerti
4

Mudah untuk dioperasikan
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2.8 Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
2.8.1 Definisi Minat
Minat Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan

sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan.
Minat juga dimakanai sebagai suatu keadaan yang digunakan sebagai dasar
dalam melakukan tindakan atau perilaku (Lestari, 2018). Seseorang akan
terlihat minatnya ketika objek yang dilihat sesuai kebutuhan dan
keinginanya. (Thomas, 2017). Semakin tinggi minat seseorang terhadap
suatu objek (pekerjan, jabatan, karir) semakin baik seseorang akan
menyelesaikan objek yang dihadapi. Merujuk pendapat para ahli diatas,
kesimpulanya bahwa minat merupakan hasrat seseorang yang berbentuk
rasa senang atau tertarik terhadap objek tertentu sehingga ada keinginan
yang timbul untuk ikut serta secara langsung. Adapun faktor yang
mempengaruhi minat individu berasal dari dalam (perhatian, perilaku dan
aktivitas) serta dari luar (sekolah, keluarga dan lingkungan).

2.8.2 Dasar Hukum Minat

Allah berfirman dalam Al Quran surah An-Najm ayat 39 yang
membahas tentang minat sebagai berikut:

(oo e ) 3 G &5

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya”.

Berdasarkan ayat diatas dapat dikatakan bahwa minat terkait dengan
usaha atau kecenderungan. Semisal dalam hal ini seseorang memiliki minat
pada penggunaan sistem informasi akuntansi maka ia akan berusaha dan
memiliki sikap kecenderungan untuk menguasainya. Dan sebaliknya
apabila seseorang itu tidak berminat, maka ia akan mengabaikanya.

Setiap manusia memiliki dorongan, kecenderungan dan keinginan
sesuai hati nuraninya. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah dalam Al
Quran surah Al -Isra ayat 84 yang berbunyi:

Se 201 b Gy el & 58 il e (s K
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Artinya: ‘“Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar

jalannya.

Berikut hadis yang menjelaskan tentang kemauan atau minat:

(ol ol 5) zlaall e dl ey 5y a5 5l @lilad | jal )i 13

Artinya: " apabila kamu menghendaki sesuatu (dalam hal kemauan dan cita-
cita), hendaklah tunaikanlah dengan penuh bijaksana (teliti yang sedetail
mungkin) sehingga Allah memperlihatkan bagimu jalan keluarnya untuk
meraih cita-cita tersebut”. (HR.Bukhori:6)

2.8.3 Indikator Minat

minat menggunakan adalah:

Menurut Bimo (2004) indikator yang dijadikan sebagai alat ukur

1. Adanya ketertarikan pada objek minat yaitu pelaku UMKM memiliki

perhatian yang selalu terpusat pada penggunaan sistem informasi

akuntansi
UMKM berminat

menggunakan sistem informasi akuntansi karena mempunyai perasaan

Timbulnya perasaan senang VYaitu pelaku
senang terhadap sistem informasi akuntansi.

Sikap cenderung untuk menggunakan yaitu pelaku UMKM mempunyai
sikap kecenderungan yang tinggi dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi dapat dilihat melalui seberapa besar frekuensi atau seringnya

penggunaan sistem informasi akuntansi.

2.9 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan beberapa penelitian yang digunakan sebagai

rujukan penelitian:

No | Penulis Judul Alat Hasil Perbedaan
Analisis
1. Salim & Pengaruh skala usaha Regresi Hasil Objek penelitian,
Kiswoyo umur perusahaan dan linier memperlihatkan pengolahan
(2020) kompleksitas tugas berganda | bahwa skala analisis data,
pengelola umkm usaha dan variabel
terhadap penggunaan kompleksitas pengetahuan
sistem informasi tugas pengelola akuntansi,
akuntansi (studi kasus umkm persepsi
pada usaha kecil dan berpengaruh kemudahan
menengah furnitur positif terhadap penambahan
kabupaten jepara) penggunaan minat sebagai
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sistem informasi
akuntansi.
Sedangkan umur
perusahaan tidak

variabel
intrevening

berpengaruh
terhadap
penggunaan
sistem informasi
akuntansi.
Wiratama & | Pengaruh persepsi Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
Sulindawati | kegunaan, persepsi linier ini menunjukan pengolahan
(2022) kemudahan berganda | persepsi analisis data,
penggunaan, kegunaan, variabel skala
pengetahuan akuntansi persepsi usaha,
dan kompatibilitas kemudahan penambahan
terhadap minat umkm penggunaan, dan | minat sebagai
dalam menggunakan kompatibilitas variabel
aplikasi si apik berpengaruh intrevening
positif dan
signifikan
terhadap minat
menggunakan
aplikasi si apik.
Sedangkan
pengetahuan
akuntansi tidak
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
menggunakan
aplikasi si apik
Alenda et al. | Pengaruh persepsi Regresi Hasil menyatakan | Objek penelitian,
(2022) kemanfaatan, persepsi linier persepsi pengolahan
kemudahan, dan berganda | kemanfaatan dan | analisis data,
kualitas sistem persepsi variabel
informasi akuntansi kemudahan serta | pengetahuan
terhadap penggunaan kualitas sistem akuntansi, skala
sistem akuntansi informasi tidak usaha,
terkomputerisasi memiliki penambahan
disektor umkm pengaruh terhadap | minat sebagai
penggunaan variabel
sistem akuntansi intrevening
terkomputerisasi.
Rudiyanto Analisis Faktor — Regresi Hasil menyatakan | Peengolahan
(2016) Faktor Yang linier skala usaha aalisis data,
Mempengaruhi Minat berganda | berpengaruh variabel
Penggunaan Sistem positif signifikan | pengetahuan
Informasi Akuntansi terhadap minat akuntansi,
Pada Ukm ( Study menggunakan persepsi
Empiris Pada Ukm SIA. kemudahan
Makanan Di Wilayah
Semarang )
Fiddin et al., | Faktor-Faktor Yang Regresi Hasil Objek penelitian,
(2013) Mempengaruhi Minat linier menggambarkan pengolahan
Pemanfaatan Sistem berganda | ada pengaruh analisis data,
Informasi Dan tidak langsung variabel
Penggunaan Sistem antara ekspektasi | pengetahuan
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Informasi (Studi Pada
Satuan Kerja
Perangkkat Daerah
Pemerintah Provinsi
Riau)

Kinerja,
ekspektasi usaha,
faktor sosial
terhadap
penggunaan
sistem informasi
melalui minat
pemanfaatan
sistem informasi
sebagai variabel
intervening.

akuntansi,
persepsi
kemudahan

Thottoli Knowledge and use of | Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
(2021) accounting software: linier ini menyatakan pengolahan
evidence from oman berganda | bahwa: analisis data,
pengetahuan variabel skala
software usaha, persepsi
akuntansi kemudahan
memiliki penambahan
hubungan positif | minat sebagai
signifikan variabel
terhadap intrevening
penggunaan
software
akuntansi oleh
UKM di Oman
Muhammad | Analisis faktor yang Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
Wandisyah mempengaruhi linier menunjukan pengolahan
R penggunaan sistem berganda | bahwa persepsi analisis data,
Hutagalung, | informasi akuntansi kemudahan dan variabel
Ella Zefriani | pada umkm songket latar belakang pengetahuan
Lisna, sipirok di kabupaten tidak berpengaruh | akuntansi,
Syarifah tapsel terhadap penambahan
Isnaini penggunaan minat sebagai
(2023) sistem informasi variabel
akuntansi intrevening
sedangkan skala
usaha dan lama
usaha
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi
Alifiah Determinants of the Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
Wulansari use of accounting linier menyatakan pengolahan
Mustofa, Sri | information in msmes berganda | pengetahuan analisis data,
Trisnaningsi | with environmental akuntansi, variabel persepsi
h (2023) uncertainty as pelatihan kemudahan,
moderation akuntansi, skala penambahan
bisnis minat sebagai
berpengaruh variabel
terhadap intrevening
penggunaan
informasi
akuntansi
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9. Aldo Analysis of factors Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,
Pirando , influencing the use of linier skala usaha, umur | pengolahan
Harsi Romli, | accounting information | berganda | perusahaan, analisis data,
Rm. Rum in small and medium pendidikan dan variabel
Hendarmin enterprises at pelatihan pengetahuan
(2023) palembang akuntansi akuntansi,

berpengaruh persepsi
terhadap kemudahan,
penggunaan penambahan
informasi minat sebagai
akuntansi variabel
intrevening

10. | Rai Gina Analysis of factors Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,
Artaningrum | influencing the use of linier persepsi pengolahan
,Kadek Nita | accounting information | berganda | kemudahan, analisis data,
Sumiari, Ni | on smes in badung pelatihan penambahan
Nengah regency akuntansi, minat sebagai
Lasmini pengetahuan variabel
(2023) akuntansi intrevening

berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi
sedangkan skala
usaha tidak
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi

11. | Lestari Pengaruh persepsi Regresi Hasil menyatakan | Objek penelitian,
(2018) kemudahan linier bahwa perpsesi pengolahan

penggunaan, perpsesi berganda | kebermanfaatan, analisis data,
kebermanfaatan, computer self penambahan
computer self efficacy, efficacy, dan minat sebagai
facilitating conditions pengetahuan variabel
dan pengetahuan akuntansi intrevening
akuntansi terhadap beprpengaruh
minat menggunakan terhadap minat
software zahir (studi menggunakan
pada usaha dagang di software zahir.
kabupaten sukoharjo) Namun persepsi

kemudahan

penggunaan dan

facilitating

conditions tidak

memiliki

pengaruh.

12. | Rakhmawat | Analisis faktor-faktor | Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,
i yang mempengaruhi linier bahwa skala pengolahan
Nur (2022) | penggunaan sistem berganda | usaha, persepsi analisis data,

informasi akuntansi kemudahan dan | variabel

pada pelaku umkm di pelatihan pengetahuan

kota tegal akuntansi akuntansi,
berpengaruh penambahan
terhadap minat sebagai
penggunaan
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sistem informasi
akuntansi pada
umkm.

variabel
intrevening

13. | Stevie Pengaruh persepsi Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,
Kaligisl & akuntansi, pengetahuan | linier bahwa persepsi pengolahan
Christina akuntansi dan skala berganda | akuntansi, analisis data,
Lumempou usaha terhadap pengetahuan variabel persepsi
w2 (2021) penggunaan informasi akuntansi kemudahan,

akuntansi usaha mikro berpengaruh penambahan
kecil dan menengah positif secara minat sebagai
(umkm) di kecamatan signifikan variabel
dimembe terhadap intrevening

penggunaan

informasi

akuntansi

sedangkan skala

usaha tidak

berpengaruh

secara signifikan

terhadap

penggunaan

informasi

akuntansi

14. | Supriono Pengaruh Sikap, Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,

(2015) Norma Subyektif, linier bahwa minat pengolahan
Persepsi Penggunaan berganda | memediasi analisis data,
Dan Persepsi persepsi pengetahuan
Kemudahan kemudahan akuntansi, skala
Penggunaan Terhadap terhadap usaha
Penggunaan Sistem penggunaan SIA
Informasi Akuntansi
Dengan Minat
Penggunaan Sebagai
Variabel Moderasi

15. | Sri Praptono, | Pengaruh pengetahuan | Regresi Hasil menyatakan | Pengolahan
Rita Andini | akuntansi dan jiwa linier bahwa nalisis data,
(2021) kewirausahaan pada berganda | pengetahuan variabel persepsi

penggunaan informasi akuntansi kemudahan, skala
akuntansi dalam berpengaruh usaha,
pembuatan keputusan positif pada penambahan
investasi pada umkm penggunaan minat sebagai
kota semarang informasi variabel
akuntansi dalam intrevening
pembuatan
keputusan
investasi

16. | Mohammed | Information technology | Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
Muneerali and e-accounting: some | linier menyatakan pengolahan
Thottoli And | determinants among berganda | bahwa risiko, analisis data,
Essia Ries sme keterampilan penambahan
Ahmed karyawan, dan minat sebagai
(2021) pengetahuan variabel

teoritis intrevening
berpengaruh
signifikan

terhadap praktik
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e-accounting

UKM di Oman.

17. | Nur Setya Penggunaan informasi | Regresi Hasil menunjukan | Objek penelitian,
Handayani akuntansi pada pelaku | linier bahwa pengolahan
(1), M. Elfan | umkm berganda | pengetahuan analisis data,
Kaukab (2), akuntansi, variabel persepsi
Wiji pengalaman kemudahan,
Yuwono (3) usaha, motivasi penambahan
(2020) kerja, jenjang minat sebagai

pendidikan, dan variabel
skala usaha intrevening
berpengaruh

positif terhadap

penggunaan

informasi

akuntansi.

18. | Alfath Prima | Pengaruh Persepsi Regresi Penelitian Objek penelitian,
Citra & Kegunaan dan Persepsi | linier menunjukan pengolahan
Agung Kemudahan Terhadap berganda | terdapat analisis data,
Kuswantoro | Penggunaan Sistem pengaruh positif variabel
(2020) Informasi Manajemen dan signifikan pengetahuan

Administrasi antara persepsi akuntansi, skala
Desa/SMARD kegunaan dan usaha
persepsi penambahan
kemudahan minat sebagai
terhadap variabel
penggunaan intrevening
SMARD baik
secara simultan
maupun parsial.

19. | Maria Entina | Factors affecting the Regresi Hasil penelitian Objek penelitian,
Puspita, use of accounting linier mendeskripsikan pengolahan
Joko information in small berganda | bahwa pelatihan analisis data,
Pramono and medium akuntansi variabel persepsi
(2019) enterprises (smes): a berpengaruh kemudahan,

study on smes in positif terhadap penambahan
tingkir, salatiga pemanfaatan minat sebagai
akuntansi variabel
sedangkan intrevening
perputaran bisnis,
usia usaha, tingkat
pendidikan,
pengetahuan dan
motivasi tidak
terbukti
berpenagruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi di
UMKM salatiga.

20. | Sarmiana Analisis faktor-faktor Regresi Penelitian ini Objek penelitian,
Batubara yang memengaruhi linier menunjukan pengolahan
Dan Putri penggunaan informasi | berganda | bahwa persepsi analisis data,
Bunga akuntansi pada umkm kemudahan , variabel

durasi pelatihan pengetahuan
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Daulay kabupaten tapanuli bisnis dan akuntansi, skala
(2023) selatan akuntansi usaha,
berpengaruh penambahan
signifikan minat sebagai
terhadap variabel
penggunaan intrevening
sistem informasi
akuntansi
21. | lan Pengaruh persepsi Regresi Penelitian Objek penelitian,
Arbatona, kegunaan, persepsi linier menghasilkan pengolahan
Josua kemudahan dan sikap berganda | persepsi analisis data,
Christian karyawan terhadap kegunaan, variabel
Marpaung, minat menggunakan persepsi pengetahuan
Cris sistem informasi kemudahan dan akuntansi, skala
Kuntadi, akuntansi berbasis sikap karyawan usaha,
Rachmat ecommerce berpengaruh penambahan
Pramukty terhadap terhadap | minat sebagai
(2023) minat variabel
menggunakan intrevening
sistem informasi
akuntansi berbasis
ecommerce.

2.10Rumusan Hipotesis

2.10.1 Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap minat penggunaan

sistem informasi akuntansi

Suatu pandangan mengenai informasi berupa pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan disetiap transaksi perusahaan
dengan bentuk outputnya berupa informasi akuntansi keuangan sebagai
dasar pengambilan keputusan merupakan definisi dari pengetahuan
akuntansi (Rahmiyanti et al., 2020). Minat adalah keadaan yang digunakan
sebagai dasar dalam melakukan tindakan atau perilaku. (Lestari, 2018).
Dalam penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance
Model (TAM) yang dicetuskan oleh Davis (1989). Berdasarkan teori
tersebut, terdapat beberapa konstruk salah satunya persepsi kemudahan.
Menurut Wijaya (2006) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemudahan saat penggunaan teknnologi salah satunya yaitu fokus akan
teknologi itu sendiri, artinya pengguna memiliki pengalaman atau
pengetahuan yang baik tentang teknologi dan sejenisnya. Dalam penelitian
ini pengetahuan akuntansi dijadikan salah satu aspek yang menjadi
pengaruh terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi karena
pengetahuan yang baik pasti akan mempengaruhi cara pandang seseorang

terhadap teknologi atau akuntansi. Hal ini akan mendorong niat atau minat

31




pelaku usaha terhadap sistem informasi akuntansi demi memajukan
usahannya.

Menyoroti hal itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa meningkatnya
pengetahuan akuntansi maka meningkatkan minat penggunaan sistem
informasi akuntansi.  Hal ini didukung oleh (Lestari, 2018) yang
mengemukakan bahwa pengetahuan akuntansi mempunyai pengaruh positif
terhadap minat menggunakan teknologi informasi. Merujuk rumusan diatas,
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

H:. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi

2.10.2 Pengaruh skala usaha akuntansi terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Kemampuan individu dalam menjalankan usaha yang diukur melalui
aset, karyawan, dan banyaknya pendapatan usaha dalam satu kurun waktu
tertentu yakni definisi dari skala usaha (Fadillah, 2019). Sedangkan minat
adalah keadaan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan tindakan
atau perilaku (Lestari, 2018). Technology Acceptance Model (TAM)
digunakan sebagai pondasi penelitian.

Berdasarkan teori TAM, terdapat beberapa konstruk salah satunya
persepsi kemudahan. Menurut Wijaya (2006) ada sejumlah faktor yang
mempengaruhi kemudahan saat menggunakan teknologi salah satunya yaitu
tersedianya fasilitas yang mendukung. Hal ini dilihat dari skala usaha
perusahaan, jika semakin besarnya skala usaha maka dapat dipastikan
fasilitas terkait teknologi informasinya akan lebih terpenuhi dibandingkan
skala usaha yang kecil. Ketika teknologi informasi yang ada di perusahaan
mendukung, maka akan memperbesar minat menggunakan sistem informasi
akuntansi pada pelaku usaha. Dengan skala usaha yang besar, sistem
informasi  akuntansi akan berperan sangat besar pula dalam
keberlangsungan usaha. Hal ini didukung oleh Rudiyanto (2016) yang
mengemukakan skala usaha berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Merujuk rumusan diatas maka

hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:
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H.. Skala usaha berpengaruh positif terhadap minat penggunaan

sistem informasi akuntansi
2.10.3 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai ukuran keyakinan
seseorang dalam menggunakan teknologi dilihat dari mudahnya
penggunaan dan pengoperasian. (Jogiyanto, 2019). Kemudian minat adalah
keadaan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan tindakan atau
perilaku. (Lestari, 2018).. Dalam penelitian sistem informasi banyak yang
menggunakan bentuk penerimaan teknologi atau Technology Acceptance
Model (TAM) vyang dicetuskan oleh Davis (1989). Berdasarkan teori
Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan menjadi salah
satu konstruk. Konstruk ini dibentuk dari keyakinan seseorang tentang
mudahnya penggunaan teknologi yang kemudian menjadi sebuah niat
perilaku. Pemilik usaha yang menganggap kerumitan sistem teknologi, akan
memengaruhi minat penggunaan pula. Karena pengguna menjadi tolak ukur
diterima tidaknya sebuah sistem.

Merujuk penjelasan diatas dan didukung penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan sangat berpengaruh dalam minat
penggunaan sistem. Tingginya persepsi kemudahan pemilik usaha akan
memberpesar minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Senada dengan
penelitian Wiratama & Sulindawati (2022), Arbatona et al., (2023) yang
mengemukakan bahwa persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positif
terhadap minat menggunakan sistem informasi akuntansi. Merujuk rumusan
diatas, hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

Hs. Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi

2.10.4 Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi

Suatu pandangan mengenai informasi berupa pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan disetiap transaksi perusahaan

dengan bentuk outputnya berupa informasi akuntansi keuangan sebagai
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pondasi mengambil keputusan merupakan definisi dari pengetahuan
akuntansi (Rahmiyanti et al., 2020). Pengetahuan ini harus ada pada
pengusaha (UMKM). Menurut Suryadi (2012) pengetahuan ini didapatkan
seseroang yang menjalani pendidikan jurusan akuntansi.

Dalam penelitian penggunaan teknologi informasi banyak yang
menggunakan bentuk penerimaan teknologi atau Technology Acceptance
Model (TAM) yang dibentuk oleh Davis (1989). Berdasarkan teori TAM,
terdapat beberapa konstruk salah satunya persepsi kemudahan. Menurut
Wijaya (2006) ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kemudahan saat
penggunaan teknologi salah satunya yakni fokus akan teknologi itu sendiri.
Artinya pengguna harus memiliki pengalaman atau pengetahuan yang baik
tentang teknologi dan sejenisnya. Dalam penelitian ini pengetahuan menjadi
salah satu penyebab dipengaruhinya penggunaan sistem informasi
akuntansi karena pengetahuan yang baik pasti akan mempengaruhi cara
pandang seseorang terhadap teknologi, serta seseorang yang memiliki
pengetahuan akan memiliki pemikiran yang lebih luas untuk kemajuan
usahanya. Salah satu caranya dengan menggunakan sistem informasi
akuntansi.

Merujuk hal tersebut, terdapat beberapa penelitian yang mendukung
hipotesis yakni penelitian yang dilakukan oleh Pirando et al., (2023),
Thottoli (2021), Wulansari Mustofa & Trisnaningsih (2023), Kaligis &
Lumempouw (2021), Praptono & Andini (2021) menemukan bahwa
pengetahuan tentang akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi. Melihat rumusan diatas, hipotesis
yang dibangun dalam penelitian ini adalah :

Hs. Pengetahuan akuntansi berpengaruh  positif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi

2.10.5 Pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi

Kemampuan individu dalam menjalankan usaha yang diukur
melalui jJumlah aset, karyawan, dan pendapatan dalam kurun waktu tertentu

yakni definisi dari skala usaha (Fadillah, 2019). Berdasarkan teori
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Technology Acceptance Model (TAM), terdapat beberapa konstruk salah
satunya persepsi kemudahan. Menurut Wijaya (2006) ada sejumlah faktor
yang mempengaruhi kemudahan saat penggunaan teknologi salah satunya
yaitu tersedianya fasilitas yang mendukung, dapat dilihat dari skala usaha
perusahaan, semakin besarnya skala usaha maka dapat dipastikan fasilitas
terkait teknologi informasinya akan lebih terpenuhi. Bisnis yang memiliki
lebih banyak transaksi maka operasinya menjadi lebih kompleks dan
membutuhkan alat untuk menyimpan datanya agar tercatat secara
sistematis. Selain itu, total pendapatan atau penjualan dari perusahaan juga
akan menunjukan kepemilikanperputaran harta atau modal suatu
perusahaan. Tingginya pendapatan atau penjualan yang dihasilkan akan
meningkatkan komplektsitas suatu perusahaan sehingga kebutuhan sistem
informasi akuntansi akan lebih diperlukan.

Berdasarkan penelitian Hutagalung (2023), Wulansari Mustofa &
Trisnaningsih (2023), Batubara & Daulay (2023), Salim & Kiswoyo (2020)
mengemukakan skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi. senada dengan penelitian sebelumnya tentang
UKM juga telah secara konsisten menemukan bahwa ukuran perusahaan
menjadi penentu penggunaan akuntansi sistem (Lavia dan Hiebl, 2015;
Andersen dan Samuelsso, 2016; Samuelson dkk, 2016). Perusahaan yang
kecil cenderung menggunakan lebih sedikit atau kurang canggih alat
akuntansi yang dimiliknya (EI-Ebaishi et al, 2003; Chand dan Dahiya, 2010;
Neubauer et al, 2012; Lavia dan Hiebl, 2015). Berdasarkan rumusan diatas,
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

Hs. Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem
informasi.

2.10.6 Pengaruh  persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi

Penggunaan sistem informasi akuntansi sangat memerlukan yang
namanya persepsi kemudahan. Jogiyanto (2007) memaknai persepsi
kemudahan sebagai ukuran keyakinan individu dalam penggunaan

teknologi dilihat dari mudahnya penggunaan dan pengoperasian. Merujuk
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teori Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan termasuk
konstruk TAM. Konstruk ini dibentuk dari keyakinan tentang mudahnya
penggunaan teknologi sehingga mendorong seseorang untuk menggunakan
teknologi sistem informasi agar mengoptimalkan serta meningkatkan
Kinerja suatu perusahaan. Persepsi kemudahan berperan penting dalam
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi. Pemilik usaha yang
menganggap kerumitan suatu sistem teknologi, akan mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi. Karena pengguna menjadi tolak
ukur diterima tidaknya sebuah sistem, sistem yang mudah akan semakin
sering digunakan dan dioperasikan. Merujuk hal diatas, kesimpulanya
semakin tingginya persepsi kemudahan seseorang akan menimbulkan rasa
keyakinan tentang mudahnya menggunakan teknologi dan mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Menyoroti hal tersebut, ada beberapa penelitian terdahulu yang
mendukung hipotesis penelitian, yakni dari penelitian Artaningrum (2023)
Citra & Kuswantoro (2020) menemukan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
Berdasarkan rumusan diatas maka hipotesis yang dibangun dalam penelitian
ini adalah:

He. Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi

2.10.7 Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi

Menururt Lestari (2018) keadaan yang digunakan sebagai dasar
dalam melakukan tindakan atau perilaku disebut dengan minat. Kemudian
minat penggunaan sistem informasi akuntansi diartikan sebagai keinginan
atau kehendak seseorang tentang sistem informasi akuntansi. Sedangkan
penggunaan sistem informasi akuntansi ialah kegiatan memakai sistem yang
sudah dirancang untuk memberikan atau menghasilkan informasi akuntansi
yang dibutuhkan perusahaan sebagai pengambilan keputusan. Dalam
penelitian sistem informasi banyak yang menggunakan bentuk penerimaan

teknologi atau TAM yang dicetuskan oleh Davis (1989). Berdasarkan teori
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Technology Acceptance Model (TAM), minat termasuk konstruk teori
Technology Acceptance Model (TAM) yang mengartikan bahwa adanya
keinginan atau kehendak untuk memanfaatkan dan menggunakan teknologi
sistem informasi agar dapat mengoptimlakan dan meningkatkan
kemampuan suatu perusahaan, dikarenakan niat tersebut akan mendorong
sebuah perilaku.

Berdasarkan penelitian Fiddin et al., (2013) menemukan bahwa
minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi dan senada dengan VVenkatesh et al.,
(2003) yang menunjukan terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara
minat sistem informasi akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. Merujuk hal tersebut, ditarik kesimpulan bahwa minat
penggunaan sistem informasi akuntansi yang tinggi akan memperbesar
peluang penggunaan sistem informasi akuntansi. Melihat rumusan diatas,
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

H;. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

2.10.8 Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem
informasi akuntansi

lImu atau informasi yang menjelaskan tentang bagaimana
mengalisis, mencatat, melakukan pengelompokan, pengambilan keputusan
tentang semua aktivitas perusahaan diartikan sebagai pengetahuan
akuntansi. Kemudian penggunaan sistem informasi akuntansi ialah suatu
kegiatan dengan menggunakan sistem yang dibuat khusus untuk
mengumpulkan atau menyajikan sebuah informasi akuntansi agar akuntan
atau suatu perusahaan dapat memutuskan keperluan usaha. Sistem
informasi akuntansi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan atau suatu
UMKM. Sedangkan minat adalah sebuah keinginan atau rasa tertarik yang
dimiliki seseorang terhadap manfaat dari suatu sistem informasi akuntansi.

Teori Technology Acceptance Model (TAM) memiliki beberapa

konstruk salah satunya persepsi kemudahan dijadikan pondasi dalam
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penelitian ini. Menurut Wijaya (2006) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemudahan saat penggunaan teknologi salah satunya yaitu
fokus akan teknologi itu sendiri, artinya pengguna memiliki pengalaman
atau pengetahuan yang baik tentang teknologi dan sejenisnya. Dalam
penelitian ini pengetahuan menjadi salah satu faktor dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi, karena pengetahuan yang baik pasti akan
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap teknologi atau akuntansi.
Sehingga akan menimbulkan niat atau minat terhadap sistem informasi
akuntansi, ketika minat itu timbul pasti akan memperbesar penggunaan
sistem informasi akuntansi.

Minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi pemediasi
antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi
dalam penelitian ini. Artinya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi
tidak hanya dilihat dari pengetahuan akuntansi tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Ketika tingginya pengetahuan
akuntansi yang dimilki maka akan memperbesar peluang minat
penggunaan, jika pelaku usaha memiliki minat penggunaan sistem
informasi akuntansi maka akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi.

Senada dengan penelitian Fiddin et al.,, (2013) yang
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara variabel
ekspektasi kerja, usaha, faktor sosial terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi melalui minat pemanfaatan sistem informasi sebagai variabel
intervening. Merujuk rumusan diatas, hipotesis yang dibangun dalam
penelitian ini adalah:

Hg. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi
pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi

akuntansi
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2.10.9 Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara skala usaha dan penggunaan sistem informasi
akuntansi

Kemampuan dalam menjalankan usaha diukur dari keseluruhan aset,
karyawan, pendapatan yang didapatkan dalam satu kurun waktu merupakan
definisi skala usaha. (Fadillah, 2019). Penggunaan sistem informasi
akuntansi ialah kegiatan dengan menggunakan sistem yang disusun untuk
mengumpulkan serta menyajikan sebuah informasi akuntansi agar akuntan
atau suatu perusahaan dapat mengambil keputusan, sistem informasi
akuntansi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan atau suatu UMKM.
Minat adalah sebuah keinginan atau rasa tertarik yang dimiliki seseorang
terhadap suatu hal.

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjadi landasan
penelitian. TAM memiliki beberapa konstruk salah satunya persepsi
kemudahan. Menurut Wijaya (2006) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemudahan saat penggunaan teknnologi salah satunya yaitu
tersedianya fasilitas yang mendukung. Hal dilihat dari skala usaha
perusahaan, Semakin besarnya skala usaha maka dapat dipastikan fasilitas
terkait teknologi informasinya akan lebih terpenuhi dibandingkan skala
usaha yang Kkecil. Jika teknologi informasi mendukung maka akan
memperbesar minat pemilik usaha untuk memanfaatkan sistem informasi
akuntansi, dan dipastikan peluang penggunanan sistem informasi akuntansi
juga akan lebih besar.

Minat menjadi pemediasi antara skala usaha dan penggunaan sistem
informasi akuntansi. Artinya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi
tidak hanya dilihat dari skala usaha saja tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Secara umum ketika semakin besar
skala usaha maka kebutuhan sistem informasi akuntansi akan menjadi
penting. Hal ini akan memperbesar minat penggunaan sistem informasi
akuntansi seorang pelaku usaha, jika sudah timbul minat maka peluang
penggunaan sistem informasi akuntansi juga meningkat. Merujuk hal

tersebut, didukung penelitian Supriono (2015) yang mengemukakan bahwa
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minat penggunaan SIA memediasi pengaruh persepsi kemudahan dan
penggunaan SIA. Merujuk rumusan diatas, hipotesis yang dibangun dalam
penelitian ini adalah:

Ho. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi
pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi

2.10.10 Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara persepsi kemudahan dengan penggunaan sistem
informasi akuntansi

Persepsi Kemudahan merupakan sebuah kepercayaan yang dimiliki
seseorang akan mudahnya menggunakan teknologi informasi. Minat
pemanfaatan sistem informasi akuntansi adalah rasa ingin tau atau
ketertarikan yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan manfaat dari suatu
sistem informasi akuntansi. Technology Acceptance Model (TAM)
dijadikan sebagai dasar penelitian ini, berdasarkan teori TAM, terdapat
beberapa konstruk salah satunya persepsi kemudahan. Hal ini diartikan
bahwa semakin seseorang menganggap akan kemudahan suatu teknologi,
maka menambah peluang besarnya penggunaan sistem informasi akuntansi.

Minat dijadikan sebagai pemediasi antara persepsi kemudahan dan
penggunaan sistem informasi akuntansi dalam penelitian. Artinya dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi tidak hanya dilihat dari persepsi
kemudahan saja tapi harus melewati minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Secara umum ketika seseorang menganggap teknologi itu mudah
maka akan memperbesar minat seorang pemilik usaha, jika sudah timbul
minat maka pemilik usaha akan menggunakan sistem informasi akuntansi.
Menyoroti hal tersebut, penelitian ini senada dengan Supriono (2015)
menemukan bahwa minat penggunaan AIS memediasi pengaruh persepsi
kemudahan dan penggunaan AIS. Berdasarkan rumusan diatas maka
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah:

Hi. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi
pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi

akuntansi.
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2.11 Kerangka Berpikir Penelitian
Berdasarkan penjelasan diatas, disusunlah kerangka konseptual

penelitian. Berikut penyajian dalam gambar dibawah ini:

Hs

Pengetahuan
Akuntansi
(X1)

Minat Penggunaan
Penggunaan Sistem
Skala Usaha Sistem Informasi
X)) Informasi ~ f-——————— Akuntansi

Akuntansi (Y)

Persepsi
Kemudahan
(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Penelitian

Keterangan :
e : Variabel terukur
— : Pengaruh langsung

_________ > : Pengaruh tidak langsung

Hipotesis Penelitian:

H: = Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi

H> = Skala usaha berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi

Hs = Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Hs4 = Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi

Hs = Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi

He = Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem

informasi akuntansi
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Hz = Minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Hs = Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi pengaruh
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

Ho = Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi pengaruh skala
usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

H1o = Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi pengaruh persepsi

kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif menjadi jenis penelitian kali ini, yang mana
penyelidikan permasalahan dengan menguji sebuah teori yang meliputi
variabel-variabel yang dapat diukur berupa angka serta analisis dengan
prosedur statistik. Tujuanya agar dapat mengukur, mendeskripsikan serta
menjelaskan terkait pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan
Persepsi kemudahan terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi serta
mendatangkan variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi sebagai
variabel intervening atau pemediasi antara variabel independent dan variabel
dependen.
3.2 Jenis dan Sumber data
2.2.1 Sumber Data
Merujuk penjelasan Arikunto (2016) makna sumber data penelitian
jalah asal usul didapatkankanya data. Apabila pengumpulan datanya
memakai wawancara atau Kuisioner, responden adalah sebutan dari sumber
datanya, yakni orang yang akan menjawab pertanyaan dari peneliti, berupa
pertanyaan tertulis atau lisan. Data primer dijadikan sebagai sumber data
penelitian ini yang berarti bahwa data yang dikumpulkan dari sumber utama
atau oleh peneliti secara langsung. Sedangkan Sugiyono (2018) memaknai
data primer sebagai sumber data yang langsung dikumpulkan sendiri oleh
peneliti diperoleh dari tempat objek yang dipilih.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini memilih sumber
data primer yaitu membagikan kuisioner kepada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang sudah terdaftar dalam kota semarang tahun 2023
yang didapatkan dari dasbor iumk semarang serta memakai sumber data
primer berupa teori dan diperoleh penelitian-penelitian terdahulu terkait
penggunaan sistem informasi akuntansi pada usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM).
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2.

2.2 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Makna populasi oleh Sugiyono (2008) sebagai wilayah
secara umum dari suatu objek atau subjek yang menjadi jumlah dan
kriteria tertentu berdasarkan ketentuan yang dibuat peneliti untuk
dipelajari serta diatrik kesimpulan. Populasi yang digunakan adalah
seluruh UMKM vyang terdaftar di Kota Semarang pada tahun 2023
sejumlah 17.603 UMKM yang terdiri dari 16.485 skala usaha mikro,
21 skala usaha menengah dan 1097 Populasi skala usaha kecil
didalam 16 kecamatan yang ada di kota semarang. Berikut adalah
jumlah data UMKM vyang terdaftar di Kota Semarang pada tahun
2023.

Tabel 3.1

Data Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Kota Semarang

Tahun 2023

No Nama Kecamatan Ske:\l/lai ItJrsoaha Sl\k/lae}r?elrizzua SkallgeLCJislaha Jumlah
1 Genuk 861 2 56 919
2 Semarang Timur 944 1 117 1062
3 Semarang Tengah 1258 2 52 1312
4 Semarang Barat 1338 3 83 1424
5 Tugu 409 1 22 432
6 Gayamsari 1057 0 52 1109
7 Semarang Utara 1588 3 92 1683
8 Ngaliyan 59 0 597 656
9 Pedurungan 2591 3 224 2818
10 Mijen 526 2 44 572
11 GunungPati 548 0 38 586
12 GajahMungkur 582 1 35 618
13 Semarang Selatan 967 2 44 1013
14 Candi Sari 669 0 27 696
15 Banyumanik 929 1 68 998
16 Tembalang 1618 0 84 1702

JUMLAH 16.485 21 1097 17.603

Sumber: Dasbor iumk semarang tahun 2023
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b. Sampel
Sampel didefiniskan sebagai sebagian dari total dan

karakteristik yang populasi miliki. Dengan besarnya populasi
menjadikan peneliti tidak dapat menjangkau seluruh populasi karena
keterbatasan dari segi waktu, tenaga dan dana, maka dari itu peneliti
memerlukan sampel dari sebuah populasi. Sampel yang digunakan
harus representatif yakni yang benar-benar dapat mewakili
keseluruhan populasi. Ukuran sampel yang memadai bagi kebanyakan
penelitian antara 30 dan 500.

Menurut Siregar (2015) untuk menentukan sampel dapat
memakai teknik Slovin dengan rumus sebagai berikut:

n= N/(1+Ne?)

Keterangan:
n = sampel
N= populasi
e = perkiraan tingkat kesalahan (margin of error)

Pada umumnya tingkat kesalahan (e) yang digunakan sebesar
10%. Berikut perhitungannya:

n= 17603
1+17603 (10%?2)
n= 17603
1+17603 (0,01)
n= 17603
1+176,03
n= 17603
172,03
n= 102,325
n= 102 (dibulatkan)

Teknik pengambilan sampel dalam sebuah penelitian ada dua
teknik yakni, Probability Sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan peluang yang sama dari setiap unsur populasi dan dipilih

untuk menjadi sampel dan Non Probability Sampling merupakan teknik
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pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang berbeda dari
setiap unsur populasi yang dijadikan sampel. Peneliti memilih
probability Sampling dengan teknik proporsional random sampling
yang berarti setiap wilayah yang ditentukan dalam sampel harus
seimbang. Artinya setiap kecamatan yang menjadi populasi
mendapatkan peluang untuk dijadikan sampel. Proporsional random
sampling bertujuan untuk menetapkan ukuran sampel disetiap

kecamatan.

Tabel 3.2

Distribusi Sampel dengan Menggunakan Proporsional
Random Sampling

No Nama Distribusi dan Jumlah Sampel | Dibulatkan
Kecamatan
1 Genuk 919/17.603 x 102 =5,32 5
2 Semarang Timur 1062/17.603 x 102 = 6,15 6
3 Semarang Tengah 1312/17.603 x 102 = 7,60 8
4 Semarang Barat 1424/17.603 x 102 = 8,25 8
5 Tugu 432/17.603 x 102 = 2,50 3
6 Gayamsari 1109/17.603 x 102 = 6,42 5
7 Semarang Utara 1683/17.603 x 102 = 9,75 10
8 Ngaliyan 656/17.603 x 102 = 3,80 4
9 Pedurungan 2818/17.603 x 102 =16,32 16
10 Mijen 572/17.603 x 102 =3,31 3
11 GunungPati 586/17.603 x 102 = 3,39 3
12 GajahMungkur 618/17.603 x 102 =3,58 4
13 | Semarang Selatan 1013/17.603 x 102 =5,86 6
14 Candi Sari 696/17.603 x 102 =4,03 4
15 Banyumanik 998/17.603 x 102 = 5,78 6
16 Tembalang 1702/17.603 x 102 = 9,86 10
JUMLAH 101,92 102

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Rumus : n/k x Jumlah Sampel
Keterangan : n = Jumlah UMKM tiap Kecamatan

k = Jumlah Populasi

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Penelitian

a. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas diartikan sebagai variabel yang menjadi pengaruh
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengetahuan
Akuntansi (Xy), Skala Usaha (X2), Persepsi kemudahan (X3)
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b. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi variabel bebas.
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) dalam penelitian
dijadikan sebagai variabel dependen.

c. Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel perantara artinya yang
mempengaruhi hubungan antar variabel independent dan dependen
agar memiliki hubungan secara tidak langsung dan tidak dapat diamati
serta diukur. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah Minat

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Z).

Tabel 3.3
Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Indikator
dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Penelitian Operasional Variabel
Penggunaan Penggunaan sistem Menurut Budiyanto (2015) Skala likert:
Sistem informasi akuntansi indikator yang digunakan 1. Sangat Tidak
Informasi diartikan sebagai dalam penggunan sistem Setuju
Akuntansi kegiatan informasi meliputi: 2. Tidak Setuju
(Y) menggunakan sistem 1. Pemakaian sistem 3. Setuju
yang disusun untuk informasi akuntansi oleh | 4. Sangat Setuju
menyajikan sebuah user
informasi akuntansi 2. Sistem informasi
dan sebagai dasar akuntansi untuk
penentuan keputusan kebijakan perusahaan
bagi akuntan atau 3. Sistem informasi
suatu perusahaan. akuntansi untuk
(Sinaga, 2023) pengembangan
perusahaan
Pengetahuan | Pengetahuan Menurut Weygandt et al., Prestest dengan
Akuntansi akuntansi ialah (2015) terdapat 3 indikator memberikan soal
(X2) suatu pandangan yang digunakan untuk tentang pengetahuan
yang jelas tentang mengukur pengetahuan akuntansi dan
informasi berupa akuntansi : tentang tata cara
proses mencatat, 1. Identifikasi yaitu dengan | pencatatan
pengklasifikasian, mengelompokkan pembukuan
pengikhtisaran, 2. Pencatatan akuntansi.
melaporkan disetiap 3. Komunikasi Pengukuran
transaksi perusahaan Instrumen
yang bentuk menggunakan cara
outputnya berupa yang dilakukan oleh
informasi akuntansi Bonner dan Walker.
keuangan untuk Yaitu jawaban dari
pengambilan pertanyaan yang
keputusan. disajikan hanya
(Rahmiyanti et al., dengan memilih satu
2020) jawaban yang benar
(a,b,c)
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Skala Usaha
(X2)

Skala usaha ialah
kemampuan
menjalankan usaha
dengan melihat dari
jumlah aset,
karyawan, besarnya
pendapatan uang
dihasilkan dalam
satu periode
akuntansi. (Fadillah,
2019).

Menurut PP Republik
Indonesia No. 7 Tahun 2021
indikator untuk mengukur
skala usaha ada 3 sebagai
berikut:
1. Ketersediaan Sumber
Daya Manusia (SDM)
a. Mikro (1 -4 orang)
b. Kecil (5-19 orang)
c. Menengah (20 - 99
orang)
d. Besar ( >99 orang)
2. Volume Penjualan
a. Mikro (Rp<2
Milyar)
b. Kecil (Rp2-15
Milyar)
c. Menengah (Rp15 -
50 Milyar)
d. Besar (Rp>50
Milyar
3. Nilai Asset dalam satu
periode akuntansi
a. Mikro (Rp<1

Skala Likert :

1. Sangat Tidak
Setuju

2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

Milyar)

b. Kecil (Rp1-5
Milyar)

c. Menengah (Rp5 -
10 Milyar)

d. Besar (Rp>10
Milyar)

Persepsi Menurut Jogiyanto Menurut Davis (1989) persepsi | Skala likert:

kemudahan (2007) kemudahan menggunakan 1. Sangat Tidak

(X3) mendefinisikan indikator dalam pengukuranya Setuju
persepsi kemudahan | meliputi: 2. Tidak Setuju
sebagai ukuran 1. Mudah dipelajari 3. Setuju
keyakinan seseorang 2. Mudah digunakan 4. Sangat Setuju
dalam menggunakan 3. Jelas dan mudah
teknologi dilihat dari dimengerti
mudahnya 4. Mudah untuk
penggunaan dan dioperasikan
pengoperasian.

Minat (2) Minat adalah Menurut Bimo (2004) indikator | Skala likert:
keadaan yang untuk mengukur minat 1. Sangat Tidak
digunakan sebagai menggunakan adalah: Setuju
dasar dalam 1. Adanya ketertarikan 2. Tidak Setuju
melakukan tindakan pada objek minat 3. Setuju

atau perilaku.
(Lestari, 2018).

2. Timbulnya perasaan
senang

3. Sikap cenderung
untuk menggunakan

4. Sangat Setuju
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan studi lapangan (field research)
melalui survey yakni melakukan penyebaran kuisioner kepada Usaha Mikro
Menengah dan Kecil (UMKM). Menurut Sugiyono (2018) Kkuisioner
merupakan beberapa pertanyaan berupa tertulis bertujuan untuk mendapatkan
informasi dari responden. Penelitian ini menggunakan dua jenis pengukuran
berupa skala likert dan pilihan ganda. Skala likert yang dipakai ialah skala
likert 4 tingkat. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan kekurangan pada skala
likert 5 tingkat yaitu jawaban netral dalam kuisioner yang mengakibatkan hasil
bias pada pilihan yang diberikan serta agar jawaban responden lebih jelas dan
tegas. Menurut Hertanto (2017) terdapat 4 kriteria penskoran dalam skala likert
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penentuan Skor dalam Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Setuju (S) 3
4, Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: Hertanto (2017)
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan ialah metode Partial Least Square (PLS)
dengan WarpPLS 8.0 sebagai pisau analisis. Herman Wold yang mencetuskan
Partial Least Square (PLS). Metode ini sering disebut metode yang bisa
diimplementasikan pada semua skala (metode powerful), tidak memerlukan
banyak dugaan dan tidak perlu ukuran sampel besar. Tujuan metode Partial
Least Square (PLS) agar dapat membantu peneliti untuk memberikan
penjelasan mengenai ada atau tidaknya korelasi antar variabel laten dan
mengonfirmasi teori. Ghozali (2014) menganggap metode Partial Least
Square (PLS) juga dapat mendeskripsikan variabel yang tak terukur langsung
(laten).
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3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis yang bertujuan untuk memudahkan memahami penyajian
data dalam bentuk tabel disebut dengan analisis deskriptif. Saifuddin
(2012) mengkategorikan hasil pengukuran atau membagi kelas interval
menjadi 3 kategori meliputi Rendah, Sedang dan Tinggi. Kemudian untuk
menetapkan panjang kelas interval dapat menggunakan rumus dari
Sudjana (1995) dibawah ini:

Panjang kelas interval :
Rentang / Banyaknya Kelas Interval

Keterangan: Rentang = (Nilai tertinggi - Nilai terendah)

Banyaknya kelas interval = 3

Merujuk rumus tersebut, berikut perhitungan panjang kelas interval per
variabel :

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi :

Panjang kelas interval : Rentang (Nilai tertinggi -Nilai terendah)
Banyaknya Kelas Interval
Panjang kelas interval : (24 -6)/3 = 18/3=6

Tabel 3.5 Kelas Interval Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Panjang kelas interval : Rentang (Nilai tertinggi -Nilai terendah)

Keterangan Rentang
Rendah 6-12,0
Sedang 12,1 -18,0
Tinggi 18,1-24

Pengetahuan Akuntansi

Banyaknya Kelas Interval

Panjang kelas interval: (4-1)/3 = 3/3=1

Tabel 3.6 Kelas Interval Pengetahuan Akuntansi

Keterangan Rentang
Rendah 1-20
Sedang 2,01-3,0
Tinggi 3,01-4,0
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Skala Usaha

Panjang kelas interval : Rentang (Nilai tertinggi -Nilai terendah)
Banyaknya Kelas Interval
Panjang kelas interval: (12-3)/3 = 9/3=3

Tabel 3.7 Kelas Interval Skala Usaha

Keterangan Rentang
Rendah 3-6,0
Sedang 6,1-9,0
Tinggi 9,1-12

Persepsi Kemudahan

Panjang kelas interval : Rentang (Nilai tertinggi -Nilai terendah)
Banyaknya Kelas Interval
Panjang kelas interval: (20-5)/3 = 15/3=5

Tabel 3.8 Kelas Interval Persepsi Kemudahan

Keterangan Rentang
Rendah 5-10
Sedang 10,1-15,0
Tinggi 15,1-20

Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Panjang kelas interval : Rentang (Nilai tertinggi -Nilai terendah)
Banyaknya Kelas Interval
Panjang kelas interval: (20-5)/3 = 15/3=5

Tabel 3.9 Kelas Interval Minat

Keterangan Rentang
Rendah 5-10
Sedang 10,1 -15,0
Tinggi 15,1-20

3.4.2 Pengujian Outer Model atau Measurement Model
Bentuk pengukuran Outer Model untuk menguji tingkat validitas
dan reliabilitas disetiap indikator yang dipakai per variabel penelitian

meliputi variabel eksogen atapun variabel endogen.
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3.5.1.1 Pengujian Validitas : Outer Loading
Outer Loading didefinsikan sebagai nilai yang menjelaskan
korelasi antar indikator dengan variabel lainnya. Nilai outer
loading yang tinggi, mendeskripsikan eratnya korelasi antar
indikator dengan variabel lainnya. Menurut Ghozali (2014) hasil
analisa pengujian validitas konvergen dapat dikatakan valid
sebagai berikut:

Tabel 3.10 Pengukuran Pengujian Validitas Konvergen
Parameter Keterangan

Loading Factor » 0,70

Average Variance Extracted (AVE) > 0,50
Sumber: Ghozali (2014)

Nilai outer loading yang diterima >0,7. Teruntuk nilai outer
loading kurang dari 0,4 akan disisihkan dari proses analisis. Nilai
outer loading lebih dari 0,7 dimaknai 50% variabelitas dari
indikator mampu dijelaskan atau diserap oleh variabel lainnya.

3.5.1.2 Pengujian Validitas : Averange Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted diartikan sebagai suatu nilai

rata-rata yang mendeskripsikan seberapa besar konstruk variabel
laten mampu menerangkan variance dari indikator-indikatornya.
Nilai AVE yang tinggi menandakan semakin baik suatu variabel
laten untuk menerangkan variance dari indikatornya. Nilai AVE
sebesar >0,5 memiliki arti bahwa suatu variabel laten mampu
menyerap dari indikatornya lebih dari 50% dari indikatornya.
Sedangkan nilai AVE paling rendah yakni 0,5, artinya nilai AVE
lebih dari 0,5 dapat diterima.
3.5.1.3 Pengujian Reliabilitas : Composite Reliability (CR)

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengamati sejauh mana
pengukuran variabel dependen dan independent tidak rawan
terhadap pengaruh yang ada sehingga dikatakan reliabel. Untuk
mengukur realibilitas WarpPLS dapat melalui uji statistic
Cronbach’s Alpha. Namun uji realibilitas yang digunakan melalui

rumus alpha. Nilai composite reliability yang diterima adalah >0,7

52



dengan batas nilai composite reliability lebih dari 0,6 — 0,7 masih

ditoleransi.
3.5.1.4 Pengujian Validitas Diskriminan : Fornell lorcker

Uji validitas diskriminan diperoleh dari hasil output
algoritma yang berupa variable with sg.rts.of AVes akar AVE dan
korelasi laten. Uji ini dilakukan ketika ada perbedaan dua
instrumen digunakan mengukur dua konstruk yang diperkirakan
tidak berkolerasi. (Hartnono, 2008). Bentuk ini dianggap
bervaliditas diskriminan sesuai jika akar AVE disetiap konstruk
lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk dengan konstruk
lain.
3.5.1.5 Pengujian Validitas Diskriminan : Cross Loading
Uji validitas diskriminan dapat dilihat melalui hasil output
algoritma berupa cross loading. Uji ini dilakukan ketika dua
instrumen yang beda mengukur dua konstruk yang diperkirakan
tidak berkolerasi. (Hartnono, 2008). Bentuk ini dianggap
bervaliditas diskriminan baik ketika nilai outer loading disetiap
konstruk > dibandingkan korelasi antar konstruk dengan konstruk
lain.
3.5.2 Pengujian Model Struktural (Structural Model / Inner Model) (Uji
Signifikansi Pengaruh Langsung dan Tak Langsung (Mediasi)

Model Uji Struktural (Structural Model / Inner Model) Uji
Signifikansi Pengaruh Langsung dan Tak Langsung (Mediasi) bertujuan
untuk mengukur korelasi antar variabel. Bentuk pengukuran ini
memprioritaskan pada model variabel laten, diasumsikan variabel laten
mempunyai hubungan sebab-akibat dan linier. Model penelitian
menggunakan pengukuran dari nilai R-square model dengan tujuan untuk
melihat kemampuan variabel dalam menjelaskan suatu model penelitian.
Menurut Ghozali (2014) mengkategorikan kriteria R-Square dibawabh ini:

Tabel 3.11 Kriteria R-Square

R- Square Keterangan
R-Square 0,75 Model Kuat
R-Square 0,50 Model Moderate
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R-Square 0,25 Model lemah
Sumber: Ghozali (2014)

Selanjutnya mengukur nilai koefisien yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat signifikansi, untuk mengetahui tingkat signifikansi
suatu penelitian melalui nilai p-value dapat dimaknai signifikan apabila
nilai p-value < 0,05. Menurut Solimun, dkk (2017) mengkategorikan
kriteria tingkat signifikansi p-value sebagai berikut:

Tabel 3.12 Kriteria Tingkat Signifikansi p-value

p-value Keterangan
p-value < 0.01 Signifikan tinggi
p-value < 0.05 Signifikan
p-value < 0.10 Signifikan rendah

Sumber: Solimun, dkk (2017)
Analisis data penelitian menggunakan metode struktural dengan bentuk

persamaan sebagai berikut:

ByX2

Pengetahuan
Akuntansi
(X1)

Penggunaan
Sistem
Informasi
Akuntansi (Y)

Penggunaan
Sistem
Informasi
Akuntansi(Z)

Skala Usaha
(X2)

Persepsi
Kemudahan(
Xs)

Gambar 3.1. Model Struktural

Persamaannya :
Y =a+ BzXy+ PzXo+ PzXs + &1 (Sub Struktural 1)
Z=a+ ByXy+ PyXe+ PyXs+ PzY + &2 (Sub Struktural I1)
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Berdasarkan model diatas dapat disimpulkan hubungan variabel eksogen
yaitu pengetahuan akuntansi, skala usaha dan persepsi kemudahan. Variabel
endogen yaitu penggunaan sistem informasi akuntansi serta minat penggunaan
sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening. Minat penggunaan
sistem informasi akuntasi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi
disebut pengaruh langsung (direct effect). Sedangkan minat penggunaan
sistem informasi akuntansi memediasi pengetahuan akuntansi, skala usaha dan
persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi disebut pengaruh
tidak langsung (inderect effect).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Kota semarang termasuk provinsi yang ada di pulau Jawa, tepatnya
provinsi Jawa Tengah serta menjadi urutan kelima kota paling besar sesudah
Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan di negara Indonesia. Dengan menjadi
ibukota provinsi tentunya perekonomian di semarang cukup besar, salah satunya
ditandai dengan berkembangnya jumlah UMKM yang begitu cepat di kota
Semarang. Sampai tahun 2023 terdapat 17.603 UMKM yang tercatat di Dinas
Koperasi dan UMKM di kota Semarang. Berikut merupakan data UMKM
berdasarkan kecamatan yang terdaftar di website resmi iumk kota Semarang:

Tabel 4.1 Jumlah UMKM Kota Semarang Per-kecamatan

Tahun 2023
3000
2500
2000
1500
1000
N S SENP SRR & $ L &
6@@ &@ FTHF I FTF TS
& S G & &‘ T $® &
fz§ Q‘D ‘b‘ % Qz’b 600 “Q® %QQO (@] Q,‘DQ &/@
& g
C§5° < c§5° & s

= Jumlah UMKM Kota Semarang Per Kecamatan

Sumber: Dasbor IUMK Semarang (2023)

4.2 Karakteristik Responden
Merujuk hasil kuisioner penelitian yang disebarkan, maka dapat
disimpulkan karakteristik responden dibawah ini:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden
No Karakteristik Keterangan Jumlah Presentase
1. Jenis Kelamin Laki-laki 48 47,1%
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Perempuan 54 52,9%

SD 20 19,6%

SMP 28 27,5%

2. Tingkat Pendidikan SMA 29 28,4%
D3 7 6,9%

S1 19 18,6%

Total 102 100%

Sumber: Data Diolah (2023)
Merujuk tabel diatas menggambarkan tentang karakteristik responden

pada penelitian yakni Jenis kelamin, dimana dalam penelitian ini jenis kelamin

dikategorikan dalam 2 klaster, meliputi laki-laki dan perempuan. Dari data yang

terkumpul jumlah responden laki-laki berjumlah 48 orang dan 54 untuk jumlah

responden perempuan.

Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
dikategorikan menjadi 5 klaster yang terdiri dari, SD, SMP, SMA, D3, dan S1.

Dapat disimpulkan responden dalam penelitian jumlah terbanyak dari kalangan

pendidikan SMA sejumlah 29 orang dan diikuti jumlah paling sedikit dari

kalangan D3 dengan jumlah 7 orang.

4.3 Hasil Statistik Deskriptif

Berikut penyajian uji statistik deskriptif yang dirangkum dalam tabel

dibawah ini:

Tabel 4.3 Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan Akuntansi | 102 1 4 2.06 1.013
Skala Usaha 102 3 12 5.81 3.069
Persepsi Kemudahan 102 5 20 9.84 4.694
Penggunaan SIA 102 6 24 11.91 6.022
Minat Penggunaan SIA | 102 5 20 10.22 4.968
Valid N (listwise) 102

Sumber: Output Olah data SPSS, 2023

Dari hasil diatas menggambarkan distribusi data yang diolah peneliti adalah.

N dalam tabel yakni jumlah responden sejumlah 102 sampel. Variabel pengetahuan

akuntansi memiliki rata-rata 2,06 yang bermakna pengetahuan akuntansi responden

dalam kategori sedang. Variabel skala usaha memiliki rata-rata 5,81 yang artinya

skala usaha responden dalam kategori rendah. Kemudian rata-rata persepsi

kemudahan senilai 9,84 artinya persepsi kemudahan responden dalam kategori

rendah. Variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi dengan rata-rata
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11,91 termasuk dalam kategori sedang. Lalu variabel penggunaan sistem informasi

akuntansi senilai 10,22 artinya penggunaan sistem informasi akuntansi pada

responden termasuk kategori rendah.

4.4 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

411

Pengujian Outer Model

1. Pengujian Validitas: Outer Loading
Outer Loading ialah nilai yang mendeskripsikan korelasi suatu

indikator dengan variabel latenya. Nilai outer loading yang tinggi,
menggambarkan semakin kuat hubungan antara suatu indikator dengan
variabel latenya. Outer loading yang diterima sebesar >0,7, teruntuk nilai
outer loading < 0,4 tidak diterima atau tereliminasi dari proses analisis.

Berikut adalah tabel outer loading:

Tabel 4.4. Outer Loading atau Loading

Type (As

X1 X2 X3 Y Z defined) SE P value
Peng 1.000 | 0.000 0.000 0.000 | 0.000 Reflective | 0.076 | <0.001
Skalal | 0.367 | (0.979) | 0.013 0.090 -0.254 | Reflective | 0.076 | <0.001
Skala2 | -0.644 | (0.960) | 0.123 0.174 | 0.178 Reflective | 0.076 | <0.001
Skala3 | 0.267 | (0.970) | -0.134 | -0.263 | 0.081 Reflective | 0.076 | <0.001
Kem1 |0.636 |-0.353 | (0.962) | 0.077 -0.340 | Reflective | 0.076 | <0.001
Kem2 |-0.964 | 0.376 (0.955) | 0.008 0.589 Reflective | 0.077 | <0.001
Kem3 |-0.782 | -0.349 | (0.954) | 0.322 0.664 Reflective | 0.077 | <0.001
Kem4 | 1.012 | 0.014 (0.957) | -0.163 | -0.759 | Reflective | 0.077 | <0.001
Kem5 |0.089 |0.312 (0.963) | -0.242 | -0.147 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA1 | 0.149 | -0.324 | 0.222 (0.973) | -0.111 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA2 | -0.278 | -0.032 | 0.143 (0.981) | 0.056 Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA3 | -0.544 | -0.037 | 0.134 (0.969) | 0.144 Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA4 | 0.466 | -0.037 | -0.377 | (0.976) | -0.189 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA5 | 0.236 | 0.120 0.005 (0.969) | -0.133 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA6 | -0.030 | 0.314 -0.128 | (0.963) | 0.235 Reflective | 0.076 | <0.001
Minatl | 0.213 | -0.127 | -0.251 | 0.052 (0.980) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat2 | -0.220 | 0.006 0.115 0.129 (0.980) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat3 | 0.143 | -0.031 | -0.021 | 0.070 (0.984) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat4 | -0.385 | 0.045 0.231 0.053 (0.969) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat5 | 0.244 | 0.107 -0.071 | -0.303 | (0.981) | Reflective | 0.076 | <0.001

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Merujuk tabel outer loading menunjukan bahwa nilai outer loading
dari hasil penelitian diatas yakni semua nilai outer loading > 0,7,
mengartikan seluruh indikator dapat diterima dan dipertahankan untuk

proses analisis selanjutnya
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2. Average Variance Extracted
Average Variance Extracted ialah nilai rata-rata yang
menggambarkan besarnya variabel laten atau setiap konstruk bisa
menerangkan variance dari indikatornya. Tingginya nilai AVE,
mendeskripsikan baiknya suatu variabel laten menjelaskan variance dari
indikatornya. Dari tabel diatas nilai AVE >0,5 yang artinya suatu variabel

laten mampu menyerap informasi dari indikatornya lebih dari 50%.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Averange Variance Extracted (AVE)

X1 X2 X3 Y Z

R-squared 0.970 0.968
Adj. R-squared 0.969 0.967
Composite reliab. 1.000 | 0.979 | 0.982 | 0.990 0.991
Cronbach's alpha 1.000 | 0.968 | 0.978 | 0.988 0.989
Avg.var.extrac 1.000 | 0.940 | 0.918 | 0.944 0.958
Full collin.VIF 20.329 | 20.015 | 25.577 | 33.205 | 34.108
Q-squared 0.972 0.969

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Merujuk hasil AVE di tabel 4.5. ditemukan nilai AVE dari
pengetahuan (X1) adalah 1.000, nilai AVE dari skala usaha (X2) senilai
0.940, nilai AVE dari Perspesi kemudahan (X3) sebesar 0.918 nilai AVE
dari penggunaan sistem informasi akuntansi () yakni 0.944, nilai AVE
dari minat (Z) adalah 0.958. Dapat disimpulkan secara keseluruhan nilai
AVE > 0,5 artinya variabel Y dan Z mampu menyerap variance dari
indikatornya sebesar >50%.

3. Composite Reliability

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana variable
dependen dan independent tidak rentan terhadap pengaruh yang ada
sehingga dikatakan reliabel. WarpPLS dapat dijadikan sebagai alat untuk
menguji realibilitas melalui uji statistic Cronbach’s Alpha. Namun dalam
penelitian ini menjadikan rumus alpha sebagai pengujian realiabilitas.
Nilai composite reliability yang diterima adalah >0,7 namun composite
reliability dengan nilai lebih dari 0,6 — 0,7 masih dimaklumi. Berikut

adalah hasil pengukuran reliabilitas semua variabel:
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Composite Reability

X1 X2 X3 Y Z

R-squared 0.970 | 0.968
Adj. R-squared 0.969 | 0.967
Composite reliab. 1.000 | 0.979 | 0.982 | 0.990 | 0.991
Cronbach's alpha 1.000 | 0.968 | 0.978 | 0.988 | 0.989
Avg.var.extrac 1.000 | 0.940 | 0.918 | 0.944 | 0.958
Full collin.VIF 20.329 | 20.015 | 25.577 | 33.205 | 34.108
Q-squared 0.972 | 0.969

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Merujuk hasil composite reliability di tabel 4.6, nilai composite
reliability pengetahuan (X1) adalah 1.000, nilai composite reliability dari
skala usaha (X2) yakni 0.979 nilai composite reliability dari Perspesi
kemudahan (Xs3) adalah 0.982, nilai composite reliability penggunaan
sistem informasi akuntansi (Y) yakni 0.990, nilai composite reliability
minat (Z) adalah 0.991. Dapat disimpulkan seluruh nilai composite
reliability > 0,5 yang berarti variabel Y dan Z telah menyerap Variance
dari masing-masing indikatornya >50%.

. Uji Validitas Diskriminan: Cross Loading & Fornel Larcker
Pemgukuran validitas diskriminan diperoleh melalui output
algoritma yakni cross loading, nilai akar AVE serta korelasi laten.

Berikut tabel yang menyajikan nilai akar AVE serta hubungan variabel

laten:
Tabel 4.7 Hasil Fornel Larcker
Correlations among I.vs. with sq. rts. Of AVEs
X1 X2 X3 Y Z

X1 1.000 | 0.950 |0.962 | 0.968 | 0.969
X2 0.950 | (0.969) | 0.962 | 0.968 | 0.968
X3 0.962 | 0.962 (0.973) | 0.973 | 0.973
Y 0.968 | 0.968 0.972 (0.977) | 0.977
Z 0.969 | 0.968 0.972 0.976 (0.979)
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P values

X1 X2 X3 Y Z
X1 1.000 | <0.001 | <0.001 | <0.001 | <0.001
X2 <0.001 | 1.000 | <0.001 | <0.001 | <0.001
X3 <0.001 | <0.001 | 1.000 | <0.001 | <0.001
Y <0.001 | <0.001 | <0.001 | 1.000 | <0.001
z <0.001 | <0.001 | <0.001 | <0.001 | 1.000

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Tabel 4.8 Hasil Cross Loading

X1 X2 X3 Y z
Peng 1.000 0.950 0.962 0.968 0.969
Skalal 0.948 (0.979) | 0.952 0.959 0.954
Skala2 0.890 (0.960) | 0.917 0.922 0.923
Skala3 0.924 (0.970) | 0.929 0.933 0.939
Kem1l 0.935 0.915 (0.962) | 0.938 0.934
Kem2 0.904 0.934 (0.955) | 0.929 0.935
Kem3 0.906 0.910 (0.954) | 0.929 0.931
Kem4 0.937 0.917 (0.957) | 0.932 0.925
Kem5 0.927 0.933 (0.963) | 0.934 0.934
PSIAL 0.949 0.932 0.951 (0.973) | 0.947
PSIA2 0.944 0.950 0.957 (0.981) | 0.958
PSIA3 0.920 0.938 0.942 (0.969) | 0.945
PSIA4 0.953 0.936 0.938 (0.976) | 0.948
PSIA5 0.942 0.942 0.946 (0.969) | 0.949
PSIA6 0.936 0.945 0.940 (0.963) | 0.950
Minatl 0.952 0.942 0.946 0.957 (0.980)
Minat2 0.944 0.951 0.956 0.960 (0.980)
Minat3 0.963 0.954 0.959 0.965 (0.984)
Minat4 0.933 0.940 0.949 0.949 (0.969)
Minat5 0.952 0.952 0.950 0.951 (0.981)
Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Merujuk tabel diatas, mendeskripsikan nilai variabel yang lebih
besar dibandingkan hubungan antar variabel laten. Selain itu diketahui
bahwa indikator untuk mengukur variabel pengetahuan, skala usaha,
perspesi kemudahan Minat telah valid. Menyoroti hal itu, variabel dan
indicator yang dipakai memenuhi validitas diskriminan.

4.1.2 Pengujian Model Struktural (Structural Model / Inner Model) (Uji
Signifikansi Pengaruh Langsung dan Tak Langsung (Mediasi)

Pengujian Model Struktural (Structural Model / Inner Model) (Uji

Signifikansi Pengaruh Langsung dan Tak Langsung (Mediasi) ditujukan untuk

mengukur suatu hubungan antar variabel. Bentuk ini memfokuskan pada
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bentuk struktur variabel laten, dengan asumsi variabel laten mempunyai
korelasi sebab-akibat dan linier.
Tabel 4.9 Path Coefficients

X1 X2 X3 Y z
X1
X2
X3
Y 0.251 0.178 0.290 0.279
Z 0.351 |0.291 | 0.354

P values

X1 X2 X3 Y z
X1
X2
X3
Y 0.004 0.031 0.001 0.002
Z <0.001 | <0.001 | <0.001

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) pengetahuan akuntansi terhadap
Minat penggunaan sistem infromasi akuntansi yakni 0,351, dan bernilai positif,
artinya pengetahuan berpengaruh positif terhadap Minat penggunaan sistem
infromasi akuntansi. Diketahui nilai P-values < 0,001, yang berarti <0,05, merujuk
hasil tersebut, disimpulkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat penggunaan sistem informasi akuntansi (hipotesis diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) skala usaha terhadap Minat
penggunaan sistem infromasi akuntansi adalah 0,291 yang bernilai positif, dapat
diartikan skala usaha berpengaruh positif terhadap Minat penggunaan sistem
infromasi akuntansi. Diketahui nilai P-values <0,001 artinya <0,05, berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan skala usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat penggunaan sistem informasi akuntansi (hipotesis
diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) perspesi kemudahan terhadap Minat
penggunaan sistem infromasi akuntansi adalah 0,354 yang bernilai positif, artinya
perspesi kemudahan berpengaruh positif terhadap Minat penggunaan sistem
infromasi akuntansi. Diketahui nilai P-values <0,001 yang berarti <0,05. Merujuk

hasil tersebut, kesimpulanya perspesi kemudahan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi(hipotesis
diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) pengetahuan terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi 0,251 yang bernilai positif, artinya pengetahuan
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. diketahui
nilai p-values 0.004 yang berarti <0,05. Merujuk hal tersebut, kesimpulanya bahwa
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi (hipotesis diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) pengaruh skala usaha terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 0,178 yakni bernilai positif, artinya
skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.
diketahui nilai p-values 0.031 artinya <0,05. Berdasarkan hasil tersebut, ditarik
kesimpulan bahwa skala usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi (hipotesis diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) persepsi kemudahan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 0,290 yang bernilai positif, artinya
persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. diketahui nilai p-values 0.001, yang berarti <0,05. Merujuk hal tersebut,
kseimpulanya persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi (hipotesis diterima).

Nilai koefisien jalur (path coefiicients) Minat penggunaan sistem informasi
akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 0.279 yang
bernilai positif artinya minat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Diketahui nilai P-values 0,002, yang berarti <0,05. Merujuk hak tersebut,
kesimpulanya bahwa minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi (hipotesis
diterima).

Tabel 4.10. Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Tidak Langsung
(Indirect Effect)

X1 X2 X3 Y z
X1
X2
X3
Y 0.098 | 0.081 | 0.099
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Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

P values of indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y Z
X1
X2
X3
Y 0.077 0.119 0.075
Z

Sumber: Output WarpPLS yang diolah, 2023

Merujuk hasil pengujian mediasi diatas menggambarkan pengaruh tidak
langsung pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi,
melalui minat penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 0.098 Diketahui nilai
P-Values 0.077 dan <0,1, sehingga ditarik kesimpulan bahwa minat penggunaan
sistem informasi akuntansi berhasil menjadi pemediasi hubungan antara
pengetahuan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. (Hipotesis
diterima).

Sedangkan pengaruh tidak langsung skala usaha terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi, melalui Minat penggunaan sistem informasi akuntansi
adalah 0.081 Diketahui nilai P-Values 0.119 dan >0,1, maka ditarik kesimpulan
bahwa minat penggunaan sistem informasi akuntansi tidak memediasi hubungan
antara skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. (Hipotesis
ditolak).

Kemudian pengaruh tidak langsung perspesi kemudahan  terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi, melalui minat penggunaan sistem
informasi akuntansi adalah 0.099 Diketahui nilai P-Values 0.075 dam <O0,1.
Merujuk hal tersebut, kesimpulanya minat penggunaan sistem informasi akuntansi
memediasi hubungan antara persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi. (Hipotesis diterima).

4.5 Hasil Pembahasan Penelitian
45.1 Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi
Merujuk hasil memberikan fakta jika pengetahuan akuntansi

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.
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Karena tingginya pengetahuan akuntansi pemilik usaha akan menjadikan
minat penggunaan sistem informasi akuntansi tinggi pula. Berpedoman dari
teori Technology Acceptance Model (TAM), pengetahuan dijadikan salah
satu penyebab yang mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi
akuntansi karena pengetahuan yang baik pasti akan mempengaruhi cara
pandang seseorang terhadap teknologi atau akuntansi. Sehingga akan
menimbulkan niat atau minat terhadap sistem informasi akuntansi untuk
kemajuan usahannya. Merujuk hal tersebut, terbuktikan bahwasanya teori
yang digunakan masih dapat menjelaskan hubungan antara pengetahuan
akuntansi terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Sejalan
dengan penelitian Lestari (2018) yang mengemukakan pengetahuan
akuntansi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan teknologi
informasi.

Pengaruh skala usaha akuntansi terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Merujuk hasil menunjukan ada pengaruh positif antara variabel
skala usaha terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.
Bermakna bahwa besarnya skala usaha akan memperbesar pula minat
penggunaan sistem informasi akuntansi, begitu pula sebaliknya. Hubungan
positif terjadi karena semakin besar skala usaha, fasilitas teknologi yang
dimiliki pastinya lebih mendukung, ketika fasilitas terpenuhi maka akan
mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi akuntansi pada pelaku
usaha.

Berlandaskan teori Technology Acceptance Model (TAM) terdapat
konstruk yakni tersedianya fasilitas yang mendukung. Dengan ini dapat
dilihat dari skala usaha perusahaan, bisnis yang memiliki lebih banyak
transaksi maka operasinya menjadi lebih kompleks dan membutuhkan
sistem informasi akuntansi. Merujuk penjelasan diatas membuktikan bahwa
teori yang digunakan masih mendukung hubungan antara skala usaha
terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Senada dengan
pendapat Rudiyanto (2016) yang mennyatakan bahwa skala usaha

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.
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45.3

45.4

Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Merujuk hasil penelitian menunjukan ada pengaruh positif antara
variabel persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Semakin tinggi persepsi kemudahan, minat penggunaan sistem
informasi akuntansi juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.
Berpedoman dari teori Technology Acceptance Model (TAM), persepsi
kemudahan menjadi salah satu konstruk. Konstruk ini dibentuk dari
keyakinan seseorang tentang mudahnya penggunaan teknologi yang
kemudian menjadi sebuah niat perilaku. Pemilik usaha yang menganggap
kerumitan suatu sistem teknologi, akan mempengaruhi minat penggunaan
sistem informasi akuntansi. Karena pengguna menjadi tolak ukur diterima
tidaknya sebuah sistem. Dalam hal ini pelaku usaha sudah menjadikan
sistem informasi akuntansi sebagai suatu kebutuhan untuk memproses
transaksi keuangan. Jika mereka sudah merasa SIA mudah untuk digunakan
maka akan memperbesar minat untuk menggunakan sistem informasi
akuntansi.

Merujuk hal tersebut, membuktikan bahwa teori yang digunakan
dapat mendukung hubungan persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Senada dengan penelitian
Wiratama & Sulindawati (2022), Arbatona et al. (2023) vyang
mengemukakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan sistem informasi akuntansi.

Pengaruh  pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi

Penelitian ini menampilan hasil terdapat pengaruh positif antara
variabel pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. Dapat dideskripsikan  pengetahuan akuntansi yang tinggi
menjadikan penggunaan sistem informasi akuntansi juga tinggi, begitu pula
sebaliknya. Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM),
pengetahuan dijadikan sebagai faktor yang mempengaruhi penggunaan

sistem informasi akuntansi karena baiknya pengetahuan pasti akan
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45.5

4.5.6

mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap teknologi atau akuntansi.
Pelaku usaha akan menerapkan sistem informasi akuntansi gunna kemajuan
usahannya. Menyoroti hal tersebut, membuktikan bahwa teori yang
digunakan sebagai dasar dapat mendukung hasil penelitian.

Hal ini didukung oleh Pirando et al. (2023), Thottoli (2021),
Wulansari Mustofa & Trisnaningsih (2023), Kaligis & Lumempouw (2021),
Praptono & Andini (2021) mengemukakan pengetahuan tentang akuntansi
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi
Pengaruh  skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi

Hasil menunjukan ada pengaruh positif antara variabel skala usaha
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Diartikan besarnya skala
usaha, akan menjadikan penggunaan sistem informasi akuntansi juga besar,
begitu pula sebaliknya. Hubungan positif terjadi karena besarnya skala
usaha, fasilitas teknologi yang dipunyai pastinya lebih mendukung untuk
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) terdapat
konstruk yakni tersedianya fasilitas yang mendukung. Dapat dilihat melalui
skala usaha perusahaan, bisnis yang memiliki lebih banyak transaksi maka
operasinya menjadi lebih kompleks dan membutuhkan sistem informasi
akuntansi. Merujuk penjelasan diatas membuktikan bahwa teori yang
digunakan masih mendukung hubungan antar skala usaha terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi. Merujuk hal tersebut, Senada
dengan Hutagalung (2023), Wulansari Mustofa & Trisnaningsih (2023),
Batubara & Daulay (2023), Salim & Kiswoyo (2020) menemukan bahwa
skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi.

Pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi

Penelitian menunjukan hasil bahwa ada pengaruh positif antara
variabel persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi

akuntansi. Tingginya persepsi kemudahan, akan menjadikan penggunaan
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45.7

sistem informasi akuntansi juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Merujuk hal
itu, membuktikan bahwa persepsi kemudahan tentang teknologi akan
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM), persepsi
kemudahan termasuk bagian konstruk yang dibentuk dari keyakinan
seseorang tentang mudahnya penggunaan teknologi yang kemudian
menjadi sebuah niat perilaku. Pemilik usaha yang menganggap kerumitan
sebuah sistem teknologi, maka akan memengaruhi penggunaan sistem
informasi akuntansi. Karena pengguna menjadi tolak ukur diterima tidaknya
sebuah sistem. Merujuk hal tersebut, membuktikan bahwa teori masih
relevan dalam penelitian. Senada dengan gagasan Artaningrum (2023) dan
Citra & Kuswantoro (2020) menemukan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi.
Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi

Hasil menunjukan ada pengaruh positif variabel minat penggunaan
sistem informasi akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi. Tingginya minat penggunaan sistem informasi akuntansi,
menjadikan penggunaan sistem informasi akuntansi juga tinggi, begitu pula
sebaliknya. Merujuk hal tersebut, membuktikan bahwa minat penggunaan
sistem informasi akuntansi tentang teknologi akan mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan teori Technology
Acceptance Model (TAM), minat termasuk konstruk dalam teori TAM yang
mengartikan bahwa adanya keinginan atau niat terhadap penggunaan
teknologi sistem informasi akan mengoptimalkan serta menambah performa
perusahaan. Minat meruppakan keinginan seseorang untuk melakukan
sebuah tindakan sedangkan penggunaan SIA merupakan tindakan nyata
seseorang, pelaku usaha menggunakan sia karena adanya dorongan dari
keinginan atau minat yang tinggi.

Hasil ini senada dengan penelitian Fiddin et al., (2013) menemukan
minat pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap

penggunaan sistem informasi akuntansi serta Venkatesh et al., (2003)
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45.9

menunjukan bahwa terdapat secara langsung dan signifikan antara minat
pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi.
Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem
informasi akuntansi
Minat penggunaan sistem informasi akuntansi dijadikan sebagai
pemediasi antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi
akuntansi. Artinya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
hanya dilihat dari pengetahuan akuntansi tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Tingginya pengetahuan akuntansi
yang dimiliki akan memperbesar peluang minat penggunaan sistem
informasi akuntansi, jika pengusaha memiliki minat penggunaan sistem
informasi akuntansi maka akan berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi. Penelitian membuktikan bahwa variabel minat
penggunaan sistem informasi akuntansi berhasil sebagai variabel
intervening antara pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi.
Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara skala usaha dan penggunaan sistem informasi
akuntansi
Minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi pemediasi
antara skala usaha dan penggunaan sistem informasi akuntansi. Artinya
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak hanya dilihat dari skala
usaha saja tapi harus melewati minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Secara umum ketika skala usaha menjadi besar maka kebutuhan
sistem informasi akuntansi akan menjadi penting. Hal ini akan memperbesar
minat penggunaan sistem informasi akuntansi seorang pemilik usaha, jika
sudah timbul minat maka peluang penggunaan sistem informasi akuntansi
akan menjadi tinggi.
Namun, hasil menggambarkan bahwa minat penggunaan sistem

informasi akuntansi tidak terbukti sebagai variabel intervening antara skala
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4.5.10

usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Secara tidak
langsung skala usaha mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi melalui minat penggunaan sistem
informasi akuntansi. Oleh karena itu, minat penggunaan sistem informasi
akuntansi tidak dapat menjadi variabel intervening. Merujuk hal itu, artinya
pelaku usaha yang memiliki usaha besar, menengah, kecil, mikro akan tetap
menggunakan sistem informasi akuntansi dalam usahanya khususnya dalam
membantu pencatatan transaksinya. Karena mereka sudah menganggap
dengan adanya sistem informasi akuntansi akan membantu bisnisnya, mulai
dari skala usaha mikro, kecil akan tetap menggunakan sistem informasi
akuntansi dengan teknologi yang rendah biaya seperti excel, smartphone
yang free. Dan skala usaha menengah sampai besar yang memiliki budget
lebih besar tentunya dapat menggunakan sistem informasi akuntansi yang
premium atau berbayar.

Sehingga merujuk hal tersebut, penggunaan sistem informasi
akuntansi sudah menjadi sebuah mandatori atau suatu kebutuhan
perusahaan diberbagai skala usaha. Pelaku usaha akan langsung
menggunakan sistem informasi akuntansi tanpa mempertimbangan minat
penggunaan sistem informasi akuntansi lagi.

Pengaruh minat penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi
pemediasi antara persepsi kemudahan dengan penggunaan sistem
informasi akuntansi

Penelitian ini menjadikan minat sebagai pemediasi antara persepsi
kemudahan dan penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi
terbukti sebagai variabel intervening antara persepsi kemudahan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi. Menyoroti hal tersebut, dapat
ditarik kesimpulan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
hanya dilihat dari persepsi kemudahan saja tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Secara umum ketika seseorang

menganggap teknologi itu mudah maka akan memperbesar minat seorang
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pemilik usaha, jika sudah timbul minat maka pemilik usaha akan
menggunakan sistem informasi akuntansi.

Persepsi kemudahan termasuk konstruk dalam teori Technology
Acceptance Model (TAM). Merujuk hal itu, dapat dibuktikan bahwa teori
yang digunakan dapat menjelaskan hubungan antara persepsi kemudahan
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi yang dimediasi oleh minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Menyoroti hal tersebut, didukung
dengan penelitian Supriono (2015) menemukan bahwa minat penggunaan

AIS memediasi pengaruh persepsi kemudahan dan penggunaan AlS.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Merujuk hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan dibawah ini:

1.

Variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat diartikan semakin
tinggi pengetahuan akuntansi maka semakin tinggi pula minat penggunaan
sistem informasi akuntansi pada UMKM.

Variabel skala usaha berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi. artinya semakin tinggi skala usaha maka semakin
tinggi pula minat penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM.
Variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. artinya semakin tinggi persepsi
kemudahan maka semakin tinggi pula minat penggunaan sistem informasi
akuntansi pada UMKM.

Variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi, dapat diartikan semakin tinggi pengetahuan
akuntansi maka semakin tinggi pula penggunaan sistem informasi akuntansi
pada UMKM.

Variabel skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi, dapat diartikan semakin tinggi skala usaha maka
semakin tinggi pula penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM.
Variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi, dapat diartikan semakin tinggi persepsi
kemudahan maka semakin tinggi pula penggunaan sistem informasi
akuntansi pada UMKM.

Variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi, dapat diartikan semakin
tinggi minat penggunaan sistem informasi akuntansi maka semakin tinggi

pula penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM
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8. Variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi berhasil memediasi
hubungan pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi, artinya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
hanya dilihat dari pengetahuan akuntansi tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

9. Variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi tidak berhasil
memediasi hubungan skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi., artinya apabila skala usaha tinggi maka pelaku usaha akan
langsung  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  tanpa
mempertimbangan minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

10. Variabel minat penggunaan sistem informasi akuntansi berhasil memediasi
hubungan persepsi kemudahan terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi, artinya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
hanya dilihat dari persepsi kemudahan tapi harus melewati minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

5.2 Saran
1. Bagi akademik

Dalam penelitian ini meenggunakan teori Technology Acceptance
Model (TAM) sebagai dasar penelitian. Hasil membuktikan bahwa teori
Technology Acceptance Model (TAM) masih mampu menjelaskan
pengaruh pengetahuan akuntansi, skala usaha dan persepsi kemudahan
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi, namun terdapat variabel
yang tidak terbukti memediasi salah satu hipotesis penelitian yaitu skala
usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi dengan minat
penggunaan sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening.

2. Saran praktis

Berdasarkan penelitian diatas terbukti variabel skala usaha dan
persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi, namun terdapat beberapa indikator penggunaan sistem informasi
akuntansi dapat dikatakan tergolong rendah antara lain indikator pemakaian
sistem informasi akuntansi oleh user dan sistem informasi akuntansi untuk

pengembangan perusahaan. Untuk itu diharapkan, bagi pelaku usaha agar
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meningkatkan pengetahuan atau pemahaman tentang indikator pemakaian
sistem informasi akuntansi dan pengembangan usaha agar dapat menunjang
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi untuk keberlangsungan
usaha.
Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan penelitian diatas terbukti minat penggunaan sistem
informasi akuntansi tidak berhasil memediasi pengaruh skala usaha
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggali lebih dalam mengenai penggunaan teori Technology
Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan penggunnaan sistem

informasi akuntansi.
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
Pemgaruh Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan Persepsi Kemudahan
terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dengan Minat sebagai
Variabel Intervening pada UMKM Kota Semarang
I. ldentitas Responden

1. Nama PP PPPRP PRI
2. Jenis Kelamin : [] Laki-laki ] Perempuan
3. Pendidikan :[ Sekolah Dasar (SD)

] sMmpP

] SMA

[] D3

[ s1

4. AlAMAL USANA & oo

I1. Petunjuk Pengisian : Klik pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan pendapat anda.
Petunjuk Pengisian:
Keterangan Pengisian Kuisioner :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y)

No Pernyataan 1 2 3 4
Saya memakai sistem
1. informasi akuntansi dalam
usaha
Aplikasi yang digunakan

a. Aplikasi Kasir

b. Accurate

c. Talenta

d. Lainnya...........
2. Saya menyajikan data laporan
keuangan meliputi laporan laba
rugi, laporan posisi keuangan
menggunakan sistem informasi
akuntansi.
3. Dengan menggunakan sistem
informasi akuntansi, saya dapat
mengetahui transaksi
penjualan, pembelian, serta
biaya produksi dengan cepat
dan tepat
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4. Saya menggunakan informasi
jumlah penjualan untuk
menentukan target penjualan
5. Saya menggunakan informasi
aset untuk menentukan
pengembangan usaha
(Pembukaan cabang, menaikan
volume produksi dan volume
penjualan)

6. Saya menggunakan informasi
stok opname untuk mengetahui
jumlah persediaan barang dan
pembelian persediaan.

I11.Petunjuk Pengisian : Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda
paling benar dengan mengklik di salah satu huruf (a,b,c)

Pretest Pengetahuan Akuntansi (X1)

1. Berikut merupakan laporan keuangan umkm, kecuali ?
a. Laporan laba rugi
b. Laporan Posisi Keuangan
c. Laporan Arus Kas
2. Berikut yang bukan merupakan tujuan dibuatnya laporan keuangan?
a. untuk memberikan informasi mengenai kinerja keuangan
b. untuk ntuk mengetahui keuangan pribadi
c. untuk memberikan informasi mengenai informasi aset
3. Ketika memperoleh pendapatan maka akan dicatat disisi sebelah?
a. Bertambah - Debit
b. Berkurang - Kredit
c. Bertambah - Kredit
4. Harta merupakan ..........
a. Kewajiban yang harus dikeluarkan perusahaan kepada pihak lain karena
melakukan pinjaman
b. Hak pemilik dana/pemegang saham atas harta perusahaan
c. Sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan
5. Kewajiban yang harus dikeluarkan perusahaan kepada pihak lain karena
melakukan pinjaman disebut?
a. Harta
b. Hutang
c. Modal
6. Menerima uang dari hasil penjualan disebut......
a. Pendapatan
b. Laba
c. Hutang
7. Apakah diperbolenkan mencampur pengeluaran usaha dengan kebutuhan
rumah tangga atau pribadi...........
a. Ya
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10.

b. Tidak

c. Semua benar

Sistem informasi yang memberikan laporan kepada pihak yang
berkpentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi perusahan
merupakan definisi dari......

a. Akuntansi

b. Ekonomi

c. Bisnis

Sebagai pemilik usaha untuk mengetahui bahwa usaha yang dijalankan
mengalami keuntungan atau kerugian dalam akuntansi dapat dilihat
melalui......

a. Laporan laba rugi

b. Laporan perubahan modal

c. laporan posisi keuangan

Apa yang terjadi jika umkm tidak mempunyai laporan keuangan?

a. Sulit untuk mengetahui jumlah aset yang dimiliki

b. Mudah untuk mengetahui modal dan hutang yang dimiliki

c¢. Mudah untuk mengetahui jumlah aset

IV.Petunjuk Pengisian : Klik pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan pendapat anda.
Petunjuk Pengisian:
Keterangan Pengisian Kuisioner :

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
Skala Usaha (X2)
No | Pertanyaan Pilihah Jawaban
1. Berapa jumlah karyawanyang | A | 1-4 orang
bapak/ibu pekerjakan B |5-19orang
C |20-99 orang
D | >99orang
2. Berapa Jumlah Pendapatan A | <Rp 2 Milyar
yang bapak/ibu peroleh dalam | B | Rp 2 - 15 Milyar
setahun C | Rp15-50 Milyar
D | >50 Milyar
3. Berapa jumlah aset yang A | <Rp 1 Milyar
bapak/ibu miliki B |Rp1l-5Milyar
C | Rp5-10 Milyar
d >Rp 10 Milyar
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Persepsi Kemudahan (X3)

No

Pernyataan

1

Saya dapat mempelajari sistem
informasi akuntansi dengan mudah

Sistem informasi akuntansi mudah
untuk mengetahui tingkat penjualan

Sistem informasi akuntansi mudah
untuk mengetahui aset

Sistem informasi akuntansi mudah
untuk mengetahui modal

Sistem informasi akuntansi dapat
digunakan dimanapun dan
kapanpun

Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Z)

No

Pernyataan

1

2

3

Saya tertarik dengan sistem
informasi akuntansi

Saya merasa senang dengan adanya
sistem informasi akuntansi

Saya lebih suka menggunakan
sistem informasi akuntansi dalam
bisnis daripada cara manual

Banyak hal yang bisa saya
dapatkan dengan adanya sistem
informasi akuntansi

Saya ingin menggunakan sistem
informasi akuntansi untuk
memenuhi kebutuhan usaha
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Lampiran 2 Rekapitulasi Jawaban Kuisioner

TOTALY

11

24

12
11
11
23

10
10
22

10

24

12

12

18
12

24
12
24

12

12

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40
41
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23
12
12

18

12

12
12
24

12
24
12
19

12
12

10

12

12
23

12
12
12
18
12

12
12
24
12
12

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78

79
80
81

82
83
84
85
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12

24

22

18
12

12
12
24

12
24
18
10
24

TOTAL
X1

NILAI
10

30
20
40

20
20
10
40

100
40
40
40

100
30
70

100

50

10
100
30

40
20
70

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

X1

No
Responden | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10
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40

100

Total

X3
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20
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X3

X3.5
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X3.1
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X2
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89
90
91
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Lampiran 3 Hasil Olah Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan Akuntansi 102 1 4 2.06 1.013
Skala Usaha 102 3 12 5.81 3.069
Persepsi Kemudahan 102 5 20 9.84 4.694
Penggunaan SIA 102 6 24 11.91 6.022
Minat Penggunaan SIA 102 5 20 10.22 4.968
Valid N (listwise) 102
2. Pengujian Validitas: Outer Loading
Hasil Outer Loading atau Loading
Type (As
X1 X2 X3 Y Z defined) SE P value
Peng 1.000 | 0.000 |0.000 |0.000 |0.000 Reflective | 0.076 | <0.001
Skalal | 0.367 | (0.979) | 0.013 | 0.090 |-0.254 | Reflective | 0.076 | <0.001
Skala2 | -0.644 | (0.960) | 0.123 | 0.174 | 0.178 Reflective | 0.076 | <0.001
Skala3 | 0.267 | (0.970) | -0.134 | -0.263 | 0.081 Reflective | 0.076 | <0.001
Keml |0.636 |-0.353 | (0.962) | 0.077 | -0.340 | Reflective | 0.076 | <0.001
Kem2 |-0.964 | 0.376 | (0.955) | 0.008 | 0.589 Reflective | 0.077 | <0.001
Kem3 |-0.782 | -0.349 | (0.954) | 0.322 | 0.664 | Reflective | 0.077 | <0.001
Kem4 [1.012 |0.014 | (0.957) | -0.163 | -0.759 | Reflective | 0.077 | <0.001
Kem5 |0.089 |0.312 | (0.963) | -0.242 | -0.147 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA1 | 0.149 |-0.324 | 0.222 (0.973) | -0.111 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA2 | -0.278 | -0.032 | 0.143 (0.981) | 0.056 Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA3 | -0.544 | -0.037 | 0.134 | (0.969) | 0.144 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA4 | 0.466 | -0.037 |-0.377 | (0.976) | -0.189 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA5 | 0.236 | 0.120 | 0.005 (0.969) | -0.133 | Reflective | 0.076 | <0.001
PSIA6 | -0.030 | 0.314 |-0.128 | (0.963) | 0.235 Reflective | 0.076 | <0.001
Minatl | 0.213 | -0.127 | -0.251 | 0.052 (0.980) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat2 | -0.220 | 0.006 | 0.115 | 0.129 (0.980) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat3 | 0.143 | -0.031 | -0.021 | 0.070 | (0.984) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minat4 | -0.385 | 0.045 | 0.231 | 0.053 (0.969) | Reflective | 0.076 | <0.001
Minats5 | 0.244 | 0.107 |-0.071 | -0.303 | (0.981) | Reflective | 0.076 | <0.001

3. Average Variance Extracted

Hasil Perhitungan Averange Variance Extracted (AVE)

X1 X2 X3 Y Z
R-squared 0.970 0.968
Adj. R-squared 0.969 0.967
Composite reliab. 1.000 | 0.979 | 0.982 | 0.990 0.991
Cronbach's alpha 1.000 | 0.968 | 0.978 | 0.988 0.989
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Avg.var.extrac 1.000 | 0.940 | 0.918 | 0.944 0.958
Full collin.VIF 20.329 | 20.015 | 25.577 | 33.205 | 34.108
Q-squared 0.972 0.969
4. Composite Reliability
Hasil Perhitungan Composite Reability
X1 X2 X3 Y z
R-squared 0.970 | 0.968
Adj. R-squared 0.969 | 0.967
Composite reliab. 1.000 | 0.979 | 0.982 | 0.990 | 0.991
Cronbach's alpha 1.000 | 0.968 | 0.978 | 0.988 | 0.989
Avg.var.extrac 1.000 | 0.940 | 0.918 | 0.944 | 0.958
Full collin.VIF 20.329 | 20.015 | 25.577 | 33.205 | 34.108
Q-squared 0.972 | 0.969
5. Uji Validitas Diskriminan: Cross Loading & Fornel Larcker
Hasil Fornel Larcker
Correlations among I.vs. with sq. rts. Of AVEs
X1 X2 X3 Y Z
X1 1.000 | 0.950 |0.962 | 0.968 | 0.969
X2 0.950 | (0.969) | 0.962 | 0.968 | 0.968
X3 0.962 | 0.962 (0.973) | 0.973 | 0.973
Y 0.968 | 0.968 0.972 (0.977) | 0.977
Z 0.969 | 0.968 0.972 0.976 (0.979)
P values
X1 X2 X3 Y Z
X1 1.000 | <0.001 | <0.001 | <0.001 | <0.001
X2 <0.001 | 1.000 | <0.001 | <0.001 | <0.001
X3 <0.001 | <0.001 | 1.000 | <0.001 | <0.001
Y <0.001 | <0.001 | <0.001 | 1.000 | <0.001
Z <0.001 | <0.001 | <0.001 | <0.001 | 1.000
Hasil Cross Loading
X1 X2 X3 Y Z
Peng 1.000 0.950 0.962 0.968 0.969
Skalal 0.948 (0.979) 0.952 0.959 0.954
Skala2 0.890 (0.960) 0.917 0.922 0.923
Skala3 0.924 (0.970) 0.929 0.933 0.939
Kem1 0.935 0.915 (0.962) 0.938 0.934
Kem?2 0.904 0.934 (0.955) 0.929 0.935
Kem3 0.906 0.910 (0.954) 0.929 0.931
Kem4 0.937 0.917 (0.957) | 0.932 0.925
Kem5 0.927 0.933 (0.963) 0.934 0.934
PSIAL 0.949 0.932 0.951 (0.973) 0.947
PSIA2 0.944 0.950 0.957 (0.981) 0.958
PSIA3 0.920 0.938 0.942 (0.969) 0.945
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PSIA4 0.953 0.936 0.938 (0.976) |0.948
PSIA5 0.942 0.942 0.946 (0.969) |0.949
PSIA6 0.936 0.945 0.940 (0.963) | 0.950
Minatl 0.952 0.942 0.946 0.957 (0.980)
Minat2 0.944 0.951 0.956 0.960 (0.980)
Minat3 0.963 0.954 0.959 0.965 (0.984)
Minat4 0.933 0.940 0.949 0.949 (0.969)
Minat5 0.952 0.952 0.950 0.951 (0.981)

6. Pengujian Model Struktural (Structural Model / Inner Model) (Uji
Signifikansi Pengaruh Langsung dan Tak Langsung (Mediasi)

Hasil Path Coefficients

X1 X2 X3 Y z
X1
X2
X3
Y 0.251 0.178 0.290 0.279
Z 0.351 0.291 0.354

P values

X1 X2 X3 Y z
X1
X2
X3
Y 0.004 0.031 0.001 0.002
Z <0.001 | <0.001 | <0.001

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Tidak Langsung
(Indirect Effect)

X1 X2 X3 Y Z

X1

X2

X3

Y 0.098 | 0.081 | 0.099

Z

P values of indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y Z

X1

X2

X3

Y 0.077 | 0.119 0.075

z
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